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RINGKASAN

Pengembangan Modul Fiska Berbass Kearifan Lokal Permainan
Tradisonal Kalimantan Tengah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada
Materi Momentum dan Impuls di SMAN 1 Sampit; Nur Laily Makhmudah,
150210102089; 2019: 54 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan
Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Pembel gjaran fisika menggunakan Kurikulum 2013, memerlukan bahan gar
kontekstual yang memuat fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai
fenomena yang dekat dengan siswa berbeda setiap daerahnya. Setiap daerah
memiliki ciri khas tertentu yang bisa dijadikan sumber bahan belgar, sehingga
diperlukannya bahan gjar fisika yang berbeda sesuai dengan lingkungan daerah
siswa. Bahan gar yang digunakan oleh guru masih menggunakan bahan gar
terbitan dari pemerintah yang bersifat umum, padahal bahan gjar yang dibutuhkan
harus memiliki karakteristik lingkungan di daerah tertentu. Sampit merupakan
salah satu kota di Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. Kearifan
lokal yang ada di daerah Kalimantan Tengah salah satunya adalah permainan
tradisiona yang sering dilombakan dalam berbagai acara daerah. SMA Negeri 1
Sampit merupakan salah satu sekolah yang ada di kota Sampit. Bahan gjar yang
digunakan dalam pembelagaran fisika di sekolah ini masih menggunakan bahan
gar cetak yang bersifat umum, sehingga perlu dikembangkan modul fiska
berbasis kearifan lokal permainan tradisional yang memiliki fenomena fiska
dalam materi momentum dan impuls, agar siswa dapat mengaitkan pengetahuan
awal daerahnya dengan materi fisika.

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsiskan validitas
modul dalam pembelgjaran fisika, mendeskripsikan kepraktisan pembel gjaran saat
menggunakan modul, dan mendeskripsikan hasil belgar siswa setelah
menggunakan modul dalam pembelgaran fiska

Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan yang
dikemukakan oleh Plomp dan Nieveen yang meliputi preliminary stage,
prototyping stage, dan assessment stage. Tahap preliminary stage merupakan
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studi pendahuluan dengan menganalisis berbagai informasi yang dibutuhkan.
Tahap prototyping stage merupakan tahap untuk merancang draf 1 modul fisika
berbasis kearifan lokal yang akan divalidasi oleh tiga validator. Tahap assessment
stage merupakan tahap uji lapangan terhadap modul fisika berbasis kearifan lokal.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan hasil validas modul,
lembar observas keterlaksanaan pembelgjaran, serta hasil pretest dan posttest.
Metode analisis data hasil belgjar siswa menggunakan uji gaian ternormalisasi (N-
gain).

Data yang diperoleh antara lain hasil validas dari tiga validator modul yang
dikembangkan berupa kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa dan
kelayakan kegrafikaan yang dikategorikan valid dengan nilai total dari setiap
aspek sebesar 4,23 sehinga modul fiska yang dikembangkan layak digunakan
dalam kegiatan pembelgjaran fiska. Data yang diperoleh dari lembar observas
keterlaksanaan pembelgaran fisika di kelas X MIPA B, menunjukan persentase
keseluruhan aspek keterlaksanaan pembelgjaran sebesar 95,95%, yang
menunjukan bahwa keterlaksanaan pembelgaran menggunakan modul yang
dikembangkan terlaksana dengan kriteria sangat baik sehingga modul ini praktis
digunakan dalam pembelgjaran fisika. Hasil pretest dan posttest siswa merupakan
data untuk mengukur perkembangan hasil belgjar siswa. Perkembangan hasil
belajar siswa kelas X MIPA B dari hasil analisis uji N-gain memperoleh nilai
sebesar 0,65 masuk dalam kategori sedang, sehingga modul yang dikembangkan
efektif dalam meningkatkan hasil belgjar sswa.

Kesmpulan pada penelitian ini adalah menghasilkan modul fisika berbasis
kearifan lokal permainan tradisional Kalimantan Tengah pada materi momentum
dan impuls berupa produk yang valid, produk yang praktis dan produk yang
efektif meningkatkan hasil belgjar siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan langkah strategis dalam mencetak generass muda
berkualitas yang mampu menghadapi dan memecahkan masalah dalam kehidupan
masyarakat yang beragam disetiap daerah( Bakhtiar, 2016). Keberagaman yang di
miliki oleh setiap daerah di Indonesia, seharusnya dapat di manfaatkan dalam
pembelgaran untuk menghasilkan peserta didik yang mudah merespon kejadian-
kegjadian di lingkungan sekitar sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Kehidupan masyarakat yang beragam disetiap daerah merupakan komponen
penting dalam pembelgjaran, karena menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016, pendidik harus bisa memberi aplikasi materi gjar dalam kehidupan sehari-
hari, dengan memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional maupun
internasional sehingga bukan hanya contoh pembelajaran secara nasional maupun
internasional, keunikan lokal setiap daerah juga merupakan contoh penting dalam
pembelajaran.

Fiska sebaga bagian dari sains adalah ilmu pengetahuan alam yang
menjelaskan fenomena teramati (observable) dengan didasarkan pada
pengalaman manusia, pikiran rasional, dan eksperimen secara detail (Suwindra,
2016). Hal tersebut menggambarkan bahwa fisika sangat dekat dengan kehidupan
sehari-hari. Setiap fenomena yang ada dalam pembelgaran fiska merupakan
penjelasan tentang kejadian-kejadian yang ada di lingkungan sekitar. Menurut
Permendikbud Nomor 20 Tahun 2016, peserta didik diharapkan dapat memiliki
beberapa pengetahuan berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, humaniora dan mampu mengaitkan pengetahuan tersebut dalam konteks
diri sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, serta kawasan regional dan internasional, sehingga dalam pembelajaran
fiska, pendidik harus memiliki strategi untuk membentuk peserta didik yang
dapat memahami berbagai pengetahuan yang berkaitan dengan materi fisika.

Faktanya pendidikan cenderung menggunakan sistem pembelgaran yang

hanya mentransfer pengetahuan kepada peserta didik atau yang disebut sebagai
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dead knowledge, yaitu pengetahuan yang terlalu bersifat hafalan (textbookish),
sehingga pengetahuan yang didapat dari pembelgjaran tidak menyatu dengan
budaya yang ada (Febriyanti, 2017). Pembelgaran dengan mengedepankan
pengetahuan yang bersifat hafalan, tidak segjalan dengan tujuan kurikulum yang
berlaku saat ini. Kurikulum yang diterapkan di Indonesia adalah kurikulum 2013
dengan menggunakan pendekatan saintifik, pendekatan ini mengharuskan peserta
didik memahami sains dari pengetahuan awal yang peseta didik miliki sehingga
dapat dikaitkan dengan materi fisika yang dipelgari. Pengetahuan awal peserta
didik berasal dari lingkungan disekitarnya, namun guru masih menggunakan
contoh-contoh yang umum sehingga peserta didik tidak mampu memanfaatkan
pengetahuan awal yang dimiliki sebagai dasar untuk mengkonstruk pengetahuan.
Hal ini menyebabkan pengetahuan yang diperoleh peserta didik kurang bermakna
dan cenderung bersifat hafalan sehingga peserta didik kurang peka terhadap
peristiwa di sekitar daerahnya, yang sebenarnya memiliki kaitan dengan materi
pembelgjaran fisika.

Sampit merupakan salah satu kota yang berada di provins Kalimantan
Tengah. Sampit juga memiliki kearifan lokal yang identik dengan suku dayak
ngaju. Kearifan loka yang dimiliki daerah ini dapat dikaitkan dengan materi
pembelgjaran fislka. Permainan tradisional merupakan kearifan budaya lokal.
Permainan tradisional yang dimiliki oleh suku dayak ngaju ini, dilestarikan terus-
menerus dengan diadakannya Festival Isen Mulang. Festival Isen Mulang ini
merupakan, pemikiran-pemikiran petinggi daerah dalam upaya menjaga
kelestarian budaya daerah yang di selenggarakan setahun sekali dalam ulang
tahun provins Kalimantan Tengah. Proses pembelgjaran yang ada, diharapkan
dapat membuat peserta didik peka terhadap potens lokal yang dimiliki oleh
daerahnya. Hal itu menjadi dasar bahwa kelestarian kearifan lokal yang dimiliki
oleh Sampit dapat di tumbuh kembangkan dengan pembelgjaran yang bermakna.

Permainan tradisional yang dimiliki suku Dayak Ngaju selaras dengan
materi fiska yaitu Momentum dan Impuls. Permainan tradisional ini sudah akrab
dengan peserta didik, namun siswa lebih tertarik dengan permainan modern yang

sedang berkembang saat ini. Pembelgaran fiska yang bermakna seharusnya
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mampu membuat peserta didik memahami materi tentang momentum, impuls dan
hubungannya dengan permainan tradisonal yang dimiliki oleh daerahnya,
sehingga tujuan kurikulum 2013 dapat terealisaskan dengan baik. Pembelgaran
yang ada seharusnya mampu membuat peserta didik memahami dan menerapkan
pengetahuan yang telah mereka miliki dalam kehidupan sehari-hari, terutama pada
kearifan lokal yang memang menjadi keunikan setiap daerah di Indonesia.

Berdasarkan wawancara dengan guru fiska SMA Negeri 1 Sampit, dalam
proses pembelgaran fisika di sekolah, masih menggunakan bahan gar yang
kurang kontekstual. Kendala yang dihadapi oleh sebagian guru sehingga masih
menggunakan bahan gjar seadanya adalah biaya, dan dinilai lebih praktis sehingga
langsung bisa digunakan. Bahan gjar yang pernah digunakan yaitu modul, namun
modul ini memiliki beberapa kelemahan, salah satunya adalah tidak mengaitkan
materi dengan peristiwa nyata di setiap daerah sehingga siswa tidak mengetahui
bahwa peristiwa yang ada di sekitarnya merupakan penerapan dari materi fiska
itu sendiri. Kurikulum 2013 mengharapkan, siswa mampu mengaitkan materi
fiskka dengan pengetahuan daerah, karena dengan memahami pengetahuan yang
ada di daerahnya maka pembelgjaran fiska menjadi lebih bermakna. Selain dari
bahan gar, pemahaman konsep yang rendah dari siswa mengakibatkan hasil
belgjar siswa tidak memuaskan. Kurangnya pemahaman konsep ini karena siswa
terbiasa untuk menghafal materi, sehingga ketika siswa dihadapkan dengan
permasalahan yang berbeda dengan yang guru garkan, mereka tidak mampu
untuk memberikan solusi yang sesuai dengan materi yang telah diajarkan.

Solusi yang tepat dari uraian permasalahan yang telah dijabarkan penulis
adalah dengan mengembangkan bahan gjar berupa modul. Menurut Wati (2016)
modul dibuat menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik sehingga dengan
adanya modul tersebut peserta didik dapat dengan mudah memahami materi dan
belgjar secara mandiri. Modul pembelgaran fisika ini diharapkan menjadi
penghubung antara materi fiska dengan kearifan lokal Sampit yaitu permainan
tradisional, sehingga guru lebih mudah dalam mengaitkan materi fisika dengan
peristiwa nyata yang ada di daerah Sampit, terutama pada permainan tradisional.

Siswa yang mampu mengaitkan materi fiska dengan peristiwa nyata di
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daerahnya, memiliki pemahaman yang tinggi terhadap pengetahuan yang dia
dapatkan, hal ini berdampak pada hasil belgar yang semula rendah, setelah
diberikan pembelgaran dengan modul berbasis kearifan lokal, hasil belgar siswa
akan mengalami peningkatan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Febriyanti (2017) memperoleh
hasil bahwa modul berbasis kearifal loka kuningan, memiliki kriteria valid dan
praktis sehingga dapat digunakan dalam pembelgaran sains, juga mampu
meningkatkan hasil belgar siswa pada materi suhu dan kalor di SMP Negeri 2
Tapen. Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Wahyuni (2015) , memperoleh
hasil bahwa modul berbasis kearifan loka kopi, valid dan layak digunakan untuk
pembelagjaran sains serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMP Bustanul
Ulum Jember. Kedua penelitian tadi yang mendasari peneliti, melakukan penelitan
dengan judul Pengembangan Modul Fisika Berbasis Kearifan Lokal Permainan
Tradisional Kalimantan Tengah untuk Meningkatkan Hasil Belgjar Pada Materi
Momentum dan Impulsdi SMAN 1 Sampit.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan diteliti
adalah:

1. Bagaimanakah validitas modul fiska berbasis kearifan lokal permainan
Tradisonal Kalimantan Tengah pada pokok bahasan momentum dan impuls
di SMAN 1 Sampit?

2. Bagaimanakah kepraktisan pembelgjaran saat menggunakan modul fisika
berbasis kearifan lokal permainan tradisional Kalimantan Tengah pada pokok
bahasan momentum dan impuls di SMAN 1 Sampit?

3. Bagaimanakah hasil belgjar siswa setelah pembelajaran menggunakan modul
fisika berbasis kearifan lokal permainan tradisional Kalimantan Tengah pada
pokok bahasan momentum dan impuls di SMAN 1 Sampit?
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitin ini adalah:
Mendeskripsikan validitas modul fiska berbasis kearifan lokal permainan
Tradisonal Kalimantan Tengah pada pokok bahasan momentum dan impuls
di SMAN 1 Sampit.
Mendeskripsikan kepraktisan pembelgjaran saat menggunakan modul fisika
berbasis kearifan lokal permainan tradisional Kalimantan Tengah pada pokok
bahasan momentum dan impuls di SMAN 1 Sampit.
Mendeskripsikan hasil belgar siswa setelah pembelgaran menggunakan
modul fisika berbasis kearifan lokal permainan tradisiona Kalimantan
Tengah pada pokok bahasan momentum dan impuls di SMAN 1 Sampit.

Manfaat Penelitian

Hasi| penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain:
Bagi siswa, modul yang dikembangkan oleh peneliti diharapkan dapat
dijadikan sebaga salah satu bahan gar yang mampu meningkatkan hasil
belgjar siswa dalam pembelgaran fiska dan memungkinkan siswa untuk
belagjar mandiri.

Bagi guru, modul yang dikembangkan oleh peneliti dapat menjadi alternatif
sumber belgjar inovatif dan layak digunakan dalam proses pembelgaran
fiska.

Bagi peneliti lain atau mahasiswa, modul yang dikembangkan sebagai
informas untuk mengadakan penelitian lebih lanjut, dan sebagai kajian

tentang pengembangan modul pembelgaran fisika.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Pembelgaran adalah proses interaks antar peserta didik, antara peserta
didik dengan pendidik, dan sumber belgar pada suatu lingkungan belgar
(Kemendikbud, 2016). Pembelgjaran merupakan proses yang diselenggarakan
oleh guru dengan memberikan pengetahuan kepada siswa sehingga siswa dapat
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap (Dimyati,
2009). Proses belgjar mengajar pada hakikatnya merupakan interaks antara siswva
dan guru. Pada interaks yang terjadi, terdapat proses penyampaian informas dari
sumber informasi yaitu guru melalui media tertentu kepada siswa sebagai
penerima informasi kemampuan komunikasi siswa berperan penting terhadap
hasil belgar (Setiawan, 2017) jadi, pembelgaran merupakan proses interaks
antara guru dan siswa dengan beberapa komponen pendukung pembelajaran
sehingga penyampaian informasi oleh guru dapat berjalan dengan maksimal.

Fiska sebaga bagian dari sains adalah ilmu pengetahuan alam yang
menjelaskan fenomena teramati (observable) dengan model-model. Model-model
ini didasarkan pada pengalaman manusia, pikiran rasional, dan eksperimen secara
detail. Jastifikasi model-model (konsep, hukum, teori-teori) didasarkan pada bukti
eksperimen dan konsep dalam komunitas penelitian. Selama proses belgar ini,
siswa membuat teori, konsep, instrumen, dan mengaplikaskannya dalam
kehidupan nyata (Suwindra, 2012). Fsika merupakan ilmu pengetahuan berupa
pemahaman konsep, hukum, teori, prinsip serta penerapan kejadian-kejadian alam
disekitar kita. Beberapa kemampuan yang terkait dengan fiska adalah
kemampuan melakukan proses misalnya pengukuran, percobaan, bernalar,
diskusi, sikap ilmiah dan masalah-masalah sains (Bektiarso, 2015:11). Fisika
merupakan salah satu ilmu pengetahuan alam yang didasari oleh pengalaman
manusia dan memiliki bukti nyata sehingga didasari oleh konsep, hukum, teori,
prinsip sekaligus penerapannya.

Pembelgjaran fisika memiliki tujuan membentuk sikap positif terhadap
fiskka, memupuk sikap ilmiah (jujur, obyektif, terbuka, kritis), mengembangkan
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pengalaman melalui kegiatan merumuskan masalah, mengajukan dan menguji
hipotesis, merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan,
mengolah, menafsirkan, dan mengomunikaskan data, mengembangkan
kemampuan bernalar serta menguasai konsep dan prinsip fisika (Suastra, 2013).
Menurut Ardiansyah (2014) pembelgaran fisika bertujuan mengembangkan
keterampilan proses untuk memperoleh konsep fisika dalam menumbuhkan nilai
dan skap ilmiah siswa. Pembelgaran fiska menghendaki siswa memiliki
pengetahuan tentang fisika sebagai produk, proses dan sikap (Parmono, 2013).
Dengan hal tersebut hendaknya siswa menggunakan kemampuan berpikir untuk
mendapatkan konsep fisika melalui serangkaian pembelgaran, dan menyusun
konsep-konsep berdasarkan langkah-langkah metode ilmiah. Sehingga siswa
memiliki kompetens melakukan proses belgjar untuk mendapatkan pengetahuan

yang diharapkan.

2.2 Modul
2.2.1. Pengertian modul

Modul merupakan bahan agjar cetak yang dirancang untuk dapat dipelgjari
secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar
mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri.
(Depdiknas, 2008). Modul beris materi pelgaran yang disusun dan disgjikan
secara tertulis sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menyerap sendiri
materi tersebut dengan atau sesedikit mungkin membutuhkan bantuan dari orang
lain. Modul ditulis lebih rinci dibandingkan buku ajar, is modul harus sesuai
dengan kompetens dasar pada ranah dan jenjang yang telah ditetapkan dalam
analisis kebutuhan pembelgaran (Anggis, 2017) . Modul harus menggambarkan
kompetenss dasar yang akan dicapai oleh peserta didik, disgikan dengan
menggunakan bahasa yang baik, menarik, dan dilengkapi dengan ilustras
(Dit.PSMA, 2008).
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2.2.2.Fungs Modul

Menurut Direktorat PSMA (2008) Sebuah modul akan bermakna jika
peserta didik dapat dengan mudah menggunakannya. Pembel gjaran dengan modul
memungkinkan seorang peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam
belgjar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih kompetens dasar
dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Sesuai hal tersebut maka fungs
modul menurut Depdiknas (2008) adalah :

a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbal.

b. Mengatas keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta belagjar
maupun gury/ instruktur.

c. Dapat digunakan secara tepat dan bervarias, seperti untuk meningkatkan
motivasi dan gairah belgar; mengembangkan kemampuan dalam berinteraks
langsung dengan lingkungan dan sumber belgjar lainnya yang memungkinkan
siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

d. Memungkinkan siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil
belgjarnya.

Dengan memerhatikan tujuan-tujuan di atas, modul sebagai bahan gjar akan
sama efektifnya dengan pembelgjaran tatap muka. Modul akan menjadi
pendamping belgar peserta didik dengan bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti, sehingga peserta didik |ebih mudah memahami konsep fisika.

2.2.3.Langkah menyusun modul

Langkah penyusunan modul menurut Depdiknas (2008) harus sesuai dengan
kompetensi yang terdapat di dalam tujuan yang ditetapkan, maka dari itu langkah-
langkah untuk menyusun modul adalah :
a. Analisis kebutuhan modul

Analisis kebutuhan modul merupakan kegiatan menganalisis kompetensi/
tujuan untuk menentukan jumlah dan judul modul yang dibutuhkan untuk
mencapal suatu kompetensi tersebut. Penetapan judul modul didasarkan pada
kompetens: yang terdapat pada garis-garis besar program yang ditetapkan.
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Analisis kebutuhan modul bertujuan untuk mengidentifikas dan menetapkan
jumlah dan judul modul yang harus dikembangkan. Analisis kebutuhan modul
dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut:
1) Tetapkan kompetens yang terdapat di dalam garis-garis besar program
pembelajaran yang akan disusun modulnya;
2) ldentifikas dan tentukan ruang lingkup unit kompetensi tersebut;
3) ldentifikas dan tentukan pengetahuan, keterampilan, dan skap yang
dipersyaratkan;
4) Tentukan judul modul yang akan ditulis
5) Kegiatan analisis kebutuhan modul dilaksanakan pada periode awal
pengembangan modul
b. Menyusun draft
Penyusunan draft modul merupakan proses penyusunan dan
pengorganisasian materi pembelgjaran dari suatu kompetens atau sub kompetensi
menjadi satu kesatuan yang sistematis. Penyusunan draft modul bertujuan
menyediakan draft suatu modul sesuai dengan kompetens atau sub kompetens
yang telah ditetapkan. Penulisan draft modul dapat dilaksanakan dengan
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1) Tetapkan judul modul
2) Tetapkan tujuan akhir yaitu kemampuan yang harus dicapai oleh pesertadidik
setelah selesal mempelgari satu modul
3) Tetapkan tujuan antara yaitu kemampuan spesifik yang menunjang tujuan
akhir
4) Tetapkan garis-garis besar atau outline modul
5) Kembangkan materi pada garis-garis besar
6) Periksaulang draft yang telah dihasilkan
Kegiatan penyusunan draft modul hendaknya menghasilkan draft modul
yang sekurang-kurangnya mencakup.
1) Judul modul menggambarkan materi yang akan dituangkan di dalam modul;
2) Kompetens atau sub kompetens yang akan dicapai setelah menyelesaikan

mempelgjari modul;
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3) Tujuan terdiri atas tujuan akhir dan tujuan antara yang akan dicapai peserta
didik setelah mempelgari modul;
4) Materi pelatihan yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dipelgari dan dikuasal oleh peserta didik;
5) Prosedur atau kegiatan pelatihan yang harus diikuti oleh peserta didik untuk
mempelgjari modul;
6) Soal-sodl, latihan, dan atau tugas yang harus dikerjakan atau diselesaikan oleh
pesertadidik;
7) Evaluas atau penilaian yang berfungss mengukur kemampuan peserta didik
dalam menguasai modul;
8) Kunci jawaban dari soal, latihan dan atau pengujian
c. Vaidas
Validas adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap
kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan pengakuan kesesuaian
tersebut, maka validas perlu dilakukan dengan melibatkan pihak praktis yang
ahli sesual dengan bidang-bidang terkait dalam modul. Validasi modul bertujuan
untuk memperoleh pengakuan atau pengesahan kesesuaian modul dengan
kebutuhan sehingga modul tersebut layak dan cocok digunakan dalam
pembelgjaran. Validas modul meliputi, i materi atau substansi modul,
penggunaan bahasa, serta penggunaan metode instruksional.
Validas dapat dimintakan dari beberapa pihak sesuai dengan keahliannya
masing-masing antara lain;
1) ahli substans dari industri untuk is atau materi modul;
2) ahli bahasa untuk penggunaan bahasa; atau
3) ahli metode instruksional untuk penggunaan instruksional guna mendapatkan
masukan yang komprehensif dan obyektif.
Untuk melakukan validas draft modul dapat diikuti langkah-langkah
sebagai berikut :
1) Siapkan dan gandakan draft modul yang akan divalidas sesuai dengan
banyaknya validator yang terlibat.

2) Susun instrumen pendukung validasi.
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4)

5)
6)
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Distribusikan draft modul dan instrumen validas kepada peserta validator.
Informasikan kepada validator tentang tujuan validasi dan kegiatan yang
harus dilakukan oleh validator.

Kumpulkan kembali draft modul dan instrumen validas.

Proses dan smpulkan hasil pengumpulan masukkan yang dijaring melalui
instrumen validasi.

Dari kegiatan validas draft modul akan dihasilkan draft modul yang

mendapat masukkan dan persetujuan dari para validator, sesuai dengan bidangnya.

Masukkan tersebut digunakan sebagai bahan penyempurnaan modul.

d.

Uji Coba
Uji coba draft modul adalah kegiatan penggunaan modul pada peserta ,

untuk mengetahui keterlaksanaan dan manfaat modul dalam pembelgaran. Uji

coba draft modul bertujuan untuk;

1) Mengetahui kemampuan dan kemudahan peserta dalam memahami dan
menggunakan modul;

2) Mengetahui efisens waktu belagjar dengan menggunakan modul; dan

3) Mengetahui efektifitas modul dalam membantu peserta mempelgari dan
menguasal materi pembel gjaran.

Untuk melakukan uji coba draft modul dapat diikuti langkah-langkah

sebagai berikut:

1) Siapkan dan gandakan draft modul yang akan diuji cobakan sebanyak peserta
yang akan diikutkan dalam uji coba.

2) Susun instrumen pendukung uji coba.

3) Distribusikan draft modul dan instrumen pendukung uji coba kepada peserta
uji coba.

4) Informasikan kepada peserta uji coba tentang tujuan uji coba dan kegiatan
yang harus dilakukan oleh peserta uji coba.

5) Kumpulkan kembali draft modul dan instrumen uji coba.

6) Proses dan smpulkan hasil pengumpulan masukan yang dijaring melalui

instrumen uji coba.
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Dari hasil uji coba diharapkan diperoleh masukan sebagai bahan
penyempurnaan draft modul yang diuji cobakan. Uji coba lapangan adalah uji
coba yang dilakukan kepada peserta dengan jumlah 20 — 30 peserta didik.

e. Revis

Revis atau perbaikan merupakan proses penyempurnaan modul setelah
memperoleh masukan dari kegiatan uji coba dan validasi. Kegiatan revis draft
modul bertujuan untuk melakukan finalisasi atau penyempurnaan akhir yang
komprehensif terhadap modul, sehingga modul siap diproduks sesuai dengan
masukkan yang diperoleh dari kegiatan sebelumnya, maka perbaikan modul harus
mencakup aspek-aspek penting penyusunan modul di antaranya yaitu;
1) Pengorganisasian materi pembelajaran;
2) Penggunaan metode instruksional;
3) Penggunaan bahasa; dan
4) Pengorganisasian tata tulis dan perwajahan

Mengacu pada prinsip peningkatan mutu berkesinambungan, secara terus
menerus modul dapat ditinjau ulang dan diperbaiki agar tujuan pembelgjaran awal

dapat dicapai dengan maksimal.

2.3 Kearifan Lokal
2.3.1. Pengertian kearifan lokal

Pengertian kearifan loka sesuai dengan kamus inggris indonesia yaitu
kearifan atau wisdom sama dengan kebijaksanaan sedangkan lokal atau local yang
berarti setempat, maka local wisdom dapat diartikan sebagai gagasan-gagasan,
nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat yang bersifat bijaksana, penuh
kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya
(Nadlir, 2014). Kearifan lokal merupakan warisan nenek moyang terdahulu yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah di lingkungan setempat seiring
perkembangan zaman.

Kearifan lokal merupakan perwujudan implementas artikulas serta

bentuk pengetahuan tradisional yang dipahami oleh manusia atau masyarakat
yang berinteraksi dengan alam sekitarnya, sehingga kearifan loka merupakan
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pengetahuan kebudayaan yang dimiliki kelompok masyarakat tertentu mencakup
model-model pengelolaan sumber daya alam secara lestari (Muhaimin, 2018).
Kearifan lokal merupakan hal penting bagi masyarakat dalam beradaptas dengan
adam dan menjadi suatu warisan budaya dalam memanfaat dan mengelolah
sumber daya alam dengan pengetahuan atau ide, norma adat, dan nilai budaya
yang terkandung dalam konsep berfikir masyarakat (Henri, 2018).

Kearifan lokal dianggap sebagai pandangan dan sistem pengetahuan
tradisional yang dijadikan pedoman dalam berperilaku dan telah dilaksanakan
secara regeneras dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan berupa tantangan
dalam aktivitas sosial dalam kehidupan masyarakat. Kearifan lokal memiiliki
fungs dan bermakna dalam agenda pelestarian sumber daya alam, sumber daya
manusia, keberadaan adat dan budaya, serta membari manfaat untuk kehidupan
manusia (Erianjoni, 2016).

Menurut definis yang dikemukakan oleh Kementerian Sosia (2006),
dapat dipahami bahwa kearifan lokal adalah sebuah pandangan hidup dan sistem
pengetahuan serta beragam strategi hidup yang dapat diwujudkan dalam aktivitas
yang dilaksanakan masyarakat lokal dalam mengatas masalah-masalah yang
terkait untuk memenuhi kebutuhan mereka tersebut. Kearifan lokal merupakan
media dalam membentuk karekter peserta didik, karena kearifan lokal dilandas
oleh nilai-nilai kultural sehingga secara tidak langsung mendorong peserta didik
untuk selalu dekat dengan situas konkret yang mereka hadapi dalam kegiatan
sehari-hari.

Kearifan lokal sebagai bagian dari budaya mempunyai ruang lingkup
dimens fisk yang meliputi aspek upacara adat, cagar budaya, pariwisata alam,
trasportas tradisiona, permainan tradisional, prasarana budaya, pakaian adat,
warisan budaya, museum, lembaga budaya, kesenian, desa budaya, kesenian dan

kergjinan, ceritarakyat (Wagiran, 2012).

2.3.2.Permainan Tradisional
Permainan tradisiona merupakan simbolisasi dari pengetahuan yang turun

temurun dan mempunyai bermacam-macam fungsi atau pesan dibaliknya.
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Permainan tradisional merupakan salah satu aset budaya yang mempunyai ciri
khas kebudayaan suatu bangsa. Permainan tradisional merupakan hasil budaya
yang besar nilainya bagi anak-anak dalam rangka berfantasi, berekreas, berkreas,
berolah raga yang sekaligus sebagai sarana berlatih untuk hidup bermasyarakat,
keterampilan, kesopanan serta ketangkasan. Permainan tradisional mampu

menumbuhkan nilai sportivitas, kejujuran, dan gotong royong (Sukirman, 2004).

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa permainan tradisional merupakan salah satu

kearifan loka suatu daerah yang memiliki beragam fungsi sesuai dengan jenis

permainan tradisiona nya.

Permainan tradisional di Indonesia memiliki banyak jenis, namun
permainan tradisiona ini sekarang sudah tergeser dengan permainan modern.
Pemerintahan daerah di seluruh Indonesia mengupayakan kearifan permainan
tradisona ini dengan berbagai cara, salah satunya yang dilakukan oleh
pemerintahan daerah Kalimantan Tengah yaitu dengan menggelar Festival Isen
Mulang. Festival Isen Mulang adalah acara yang sangat istimewa yang dirayakan
mula tahun 2008, dan perayaannya semakin meriah tahun demi tahun. Festival
Isen Mulang ini terdiri dari serangkaian kompetisi tahunan yang diselenggarakan
setigp bulan Mei di Palangkaraya untuk mengekspos budaya Dayak Ngau
Kalimantan Tengah (Pratiwi, 2016).

Isen Mulang dapat diartikan sebagal motto dari Kalimantan Tengah yang
artinya pantang menyerah, dalam menghadapai masalah yang ada. Tujuan dari
pelaksanaan Festival Isen Mulang berdasarkan pedoman petunjuk teknis festival
(2017) adalah :

a.  Meningkatkan kerjasama dan kebersamaan Provins dengan Kabupaten/Kota
dalam rangka melestarikan serta menumbuh kembangkan seni dan budaya,
dan Kepariwisataan Kalimantan Tengah.

b. Melestarikan olah raga tradisional masyarakat Dayak Kalimantan Tengah.

c. Memperkenalkan kearifan budaya lokal.

d. Sebaga wadah bagi seniman untuk dapat menampilkan kreatifitas khas
masing-masing daerah sehingga dapat memotivas untuk terus berkreasi dan

berprestasi.
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e. Sebagai sarana promos budaya dan pariwisata Kabupaten/Kota di
Kalimantan Tengah.

Festival 1sen Mulang ini terdiri dari beberapa kegiatan salah satunya yaitu
lomba permainan tradisonal. Permainan tradisional yang di lombakan dalam acara
Isen Mulang ini seperti balogo dan habayang (gasing). Balogo dan Habayang
merupakan permainan tradisional yang bisa menumbuhkan kepedulian dalam
upaya melestarikan nilai-nilai tradis warisan masa lampau, dimankan dengan
menggunakan teknik, strategi yang tinggi dan menjunjung tinggi sportifitas serta
memberikan tontonan yang bernuansa hiburan.

Tradis permainan Balogo memang ada hampir di seluruh wilayah
Kalimantan Tengah, permainan ini bersfat musman biasanya digelar setelah
masa panen padi dan upacara Tiwah. Logo terbuat dari tempurung kelapa. Garis
tengahnya sekitar 5-7 cm dan tebalnya sekitar 1-2 cm. Bentuknya bermacam-
macam, ada yang berbentuk bidawang (bulus), biuku (penyu), segitiga, layang-
layang, daun dan bundar.

Logo dapat dimaikan dengan cara mendirikannya secara berurutan pada
garis-garis melintang. Inti dari permaian ini adalah keterampilan merobohkan logo
lawan yang dipasang, regu yang paling banyak merobohkan logo lawanlah yang
keluar sebagai pemenang.

Habayang atau permainan bagasing di Kalimantan Tengah ada dua jenis,
yaitu dalam adu lama dan adu tikam, yang diberi nama gasing pantau dan gasing
balanga. Gasing balanga merupakan jenis gasing tradisional suku Dayak khas
Kalimantan Tengah yang sering dilombakan dalam permainan "Habayang".
Gasing balanga, adalah gasing yang umumnya dibuat dan dimainkan untuk tujuan
diadu dengan gasing lain.

Tradis mengadu gasing balanga ini dikenal warga masyarakat Dayak di
Kalimantan Tengah dengan sebutan batikam yakni mengadu ketahanan gasing
balanga satu sama lain saat sdling bersentuhan. Bentuk gasing balanga
menyerupal sebuah tempayan atau dalam bahasa Dayak Kalteng dikenal dengan
istilah "Balanga". Ukuran gasing balanga atau gasing aduan ini biasanya memiliki

diameter lingkaran sekitar 9 cm dan tinggi sekitar 7 cm.
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24 Modul FiskaBerbasisKearifan L okal.

Modul berbasis kearifan lokal merupakan bahan gar cetak beris materi
pelgaran sesuai dengan kompetens dasar yang dikaitkan dengan pengetahuan
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat daerah. Modul fisika yang dibuat, akan
mengintegrasikan fenomena-fenomena kearifan lokal yaitu permainan tradisiona
Kalimantan tengah dalam bahan ajar dengan memberikan ulasan secara lengkap,
tentang hubungan materi fisska dengan kearifan lokal yang ada. Modul ini
dilengkapi dengan ilustras gambar dan kegiatan belgar siswa sehingga dapat
digunakan untuk belajar mandiri maupun dengan bimbingan guru.

Kearifan lokal yang dimasukan kedalam modul ini mencangkup dua jenis
permainan tradisional Kalimantan tengah yaitu Balogo dan Habayang. Kedua
jenis permainan tradisional tadi, memiliki ciri khas yang berbeda namun memiliki
kesamaan teknik bermain yaitu saling berbenturan untuk memperoleh pemenang
paling kuat. Komponen permainan yang dimasukan yaitu jenis bahan yang

digunakan, dan teknik permainan Balogo dan Habayang.

2.5 Materi Impuls dan Momentum.
2.5.1 Momentum

Setiap benda yang bergerak mempunyai momentum. Momentum linear atau
biasa disingkat momentum dari sebuah benda tergantung pada masa dan
kecepatan benda. Sehingga momentum dapat didefiniskan sebagai hasil kali
massa dan kecepatannya. Jika ditentukan m menyatakan masa sebuah benda dan
v kecepatan benda tersebut, maka besarnya momentum p dari sebuah benda
tersebut adalah:

p=mv (2.1)

Keterangan :

p = momentum (kg.m / s)
m =massa (kg)

v = kecepatan (/)
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Kecepatan merupakan besaran vektor dan massa merupakan besaran skalar,
maka momentum dapat dinyatakan sebagai vektor yang memiliki arah, sama
dengan arah kecepatan v. Momentum p adalah besaran vektor, maka penjumlahan
dua momentum mengikuti aturan penjumlahan vektor, serta momentum p
mempunyai besar dan arah tertentu. Besarnya vektor resultan momentum bisa
dihitung menggunakan aturan cosinus, sedangkan arah momentum bisa dicari

menggunakan aturan sinus.

2.5.2 Impuls

Impuls adalah peristiwa gaya yang bekerja pada benda dalam waktu hanya
sesaat.Impuls adalah hasil kali antara gaya yang bekerja dengan selang waktu
lamanya gaya bekerja. Selang waktu gaya impuls bekerjarelatif singkat. Misalnya
saat seseorang menendang bola, kontak antara kaki dengan bola sangat singkat.

Secara matematis impuls dinyatakan sebagai :

I=F.At (2.2)
Keterangan :
[ =Impuls (N.s)
F =Impuls (N)

At = Selang waktu (s)

Impuls merupakan besaran vektor. Pengertian impuls biasanya dipakai
dalam peristiwva di mana F >> dan t <<, jika gayaF tidak tetap (F fungs dari
waktu), maka rumus I = F. At tidak berlaku. Impuls dapat dihitung juga dengan
cara menghitung luas kurva dari grafik F (gaya) terhadap t(waktu).

Besarnya impuls sangat sulit untuk diukur secara langsung. Namun, ada
cara yang lebih mudah untuk mengukur impuls yaitu dengan bantuan momentum.
Berdasarkan hukum Newton 11, apabila suatu benda dikenai suatu gaya, benda
akan dipercepat. Besarnya percepatan rata-rata adalah:

a= — (2.3

m
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K eterangan
a = percepatan (m / s?)
F =gaya(N)

m = massa benda (kg)

Sehingga terdapat hubungan antara impuls dan momentum:
F V-V,
m_ At
F.At= m(V —V,)

[=mV-mV,
I=p—po
[=Ap (2.4)
Keterangan
[=impuls(N.s)
Ap = perubahan momentum (kg.m / s)

2.5.3 Tumbukan

Peristiwa tumbukan dapat kita jumpai pada kehidupan sehari-hari. Beberapa
contoh peristiwa tumbukan yang dapat diamati secara langsung adalah tumbukan
pada bola basket dengan lantai, tabrakan pada kendaraan, dan tumbukan antara
logo dalam permainan balogo, semua contoh tumbukan tersebut berlangsung
dalam waktu yang relatif singkat sehingga melibatkan gaya impuls. Hukum
kekakalan momentum menyatakan bahwa “jika tidak ada gaya luar yang bekerja
pada sistem, maka momentum total sesaat sebelum tumbukan sama dengan
momentum total sesudah tumbukan”, maka untuk peristiwa tumbukan antara
benda berlaku juga hukum kekekalan momentum. Kekekalan momentum ini dapat

dinyatakan dengan rumusan sebagai berikut:

Ap, = —Ap;
. 1A — _ !
miv; — myv’y = —(Myv, — myv'y)
mlvl - mzvz == m1U,1 - m2U,2 (25)

P+ =01+ 0
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Keterangan :
p1, P, = momentum benda 1 dan 2 sebelum tumbukan

p'1,p', = momentum benda 1 dan 2 sesudah tumbukan
my, m, = massabendal dan 2
v;, U, = kecepatan benda 1 dan 2 sebelum tumbukan

v'y, V', = kecepatan benda 1 dan 2 sesudah tumbukan

Ada tiga jenis tumbukan yaitu tumbukan lenting sempurna, tumbukan
lenting sebagian, dan tumbukan tidak lenting
a. Tumbukan lenting sempurna

Tumbukan lenting sempurna, yaitu tumbukan yang tak mengalami
perubahan energi. Koefisen restitus e = 1, berlaku hukum kekekalan
momentum dan hukum kekekalan energi mekanik (kerena biasanya pada
kedudukan atau posis sama, maka yang diperhitungkan hanya energi kinetiknya
sga)
b. Tumbukan lenting sebagian

Tumbukan lenting sebagian, yaitu tumbukan yang tidak berlaku hukum
kekekalan energi mekanik, sebab ada sebagian energi yang diubah dalam bentuk
lain, misalnya ada energi yang sebagian berubah panas. Koefisen restitus
0 <e<l1
c. Tumbukan tidak lenting

Tumbukan tidak lenting, yaitu tumbukan yang tidak berlaku hukum
kekekalan energi mekanik dan kedua benda setelah tumbukan melekat dan

bergerak bersamasama dengan koefisien restitusi e = 0.
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2.5 Desain Pengembangan Nieveen

Menurut Nieven, McKenney & Akker (2006) dan Plomp (2010) fase-fase
daam studi pengembangan meliputi tahap (1) preliminary research, (2)
prototyping stage, (3) assesment stage, (4) systematic reflection and
documentation. Berikut dijelaskan mengenai ketiga tahap prototiping
pengembangan tersebut.

2.6.1 Preliminary research (Studi Pendahuluan)

Pada tahap ini dilakukan analisis permasalahan dan pengembangan
kerangka konseptual berdasarkan studi literatur dan penditian-penelitian
terdahulu. Hasil dari studi pendahuluan ini akan menjadi rancangan pertama pada
tahapan pengembangan ini.

2.6.2 Prototyping stage (Tahap Perancangan)

Pada tahap ini dirancang prototype untuk selanjutnya diujicobakan,
dievaluasi dan direvis. Ujicoba dalam tahap ini dimaksudkan sebagai uji coba
oleh ahli untuk selanjutnya dilakukan evaluas formatif (kevalidan dan
kepraktisan) dari prototype berdasarkan penilaian ahli (expert judgement).

2.6.3 Assessment Sage (Tahap Penilaian)

Selanjutnya setelah melalui tahap penilaian ahli dan revisi, maka prototype
tersebut selanjutnya diuji cobakan dalam pembelgjaran untuk dinilai kepraktisan
(dari segi penggunaan) dan keefektifannya.

2.6.4 Systematic reflection and documentation (Refleksi dan Dokumentasi)

Refleks dan dokumentasi merupakan kegiatan yang kontinu pada tahap
yang ada dalam proses pengembangan ini. Secara tidak langsung tahap yang
keempat ini telah berada pada ketiga tahap pengembangan sebelumnya.

Dengan demikian tahapan pada model pengembangan prototyping terdiri
atas preliminary stage, prototyping stage, dan assessment stage. Sejalan dengan
tahap- tahap tersebut, Plomp (2010) menekankan kriteria penilaian pada setiap
tahap pengembangan prototyping, yang dijelaskan Tabel 2.5 berikut.
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Tabel 2.1 Keriteriaevaluas pada tahap-tahap dalam modd pengembangan Nieveen

Tahap Kriteria Deskrips Singkat K egiatan
Preliminiary Terutama menekankan Mengkaji literatur dari
Stage pada content validity. penelitian-penelitian yang

terkait
Prototyping Stage Menekankan pada Mengembangkan prototype,
consistency (construct diujicoba dan dievaluasi
validity) dan practicality. formatif oleh ahli
Assessment stage  Practicality dan Mengevaluasi apakah
efficiency pengguna dapat
menggunakan produk dalam
pembelajaran (kepraktisan)
dan mengevaluasi apakah
produk efektif.

(Nieveen, 2006)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 JenisPendlitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan pendidikan. Penelitian
pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan Modul berbasis kearifan
lokal permainan tradisional Kalimantan Tengah sebagai produk yang valid,
praktis dan dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada pokok bahasan

momentum dan impuls.

3.2 Tempat dan Waktu Uji Pengembangan
Penentuan daerah penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
purposive sampling area, artinya daerah yang dengan sengaja dipilih berdasarkan
tujuan dan pertimbangan tertentu. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Sampit
dengan subjek penelitian siswa kelas X semester genap tahun gjaran 2018/2019.
Adapun pertimbangan pemilihan siswa kelas X di SMAN 1 Sampit tahun
pelgjaran 2018/2019 adalah sebagai berikut:
a. Permasalahan yang dialami siswa sesua dengan masalah latar belakang
peneliti.
b. Kesesuain pengetahuan dasar siswa terkait kearifan lokal yaitu permainan
tradisiona Kalimantan Tengah.

3.3 Definis Operasional Variabel

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam penafsiran, maka dalam
penelitian ini ada beberapa variabel yang disgjikan dalam definis operasiona
variabel sebagai berikut:

a. Modul fiska berorientas kearifan lokal permainan tradisional merupakan
modul pembelgaran fiska yang mengintegraskan permainan tradisional
kalimantan tengah dalam pokok bahasan momentum dan impuls. Modul yang
dikembangkan meliputi beberapa komponen-komponen yaitu, kompetens

dasar, tujuan, wawasan kearifan loka, materi pembelgaran, prosedur
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kegiatan pembelgaran, contoh sooal, evaluas, kesmpulan dan kunci
jawaban.

b. Validitas modul adalah penilaian modul yang menunjukkan kelayakan isi dan
konstruk suatu produk yang dikembangkan. Kelayakan isis merupakan
komponen dimana yang dikembangkan memiliki kebaruan dan sesuai dengan
perkembangan kurikulum. Kelayakan konstruk didasari oleh kesesuaian teori
yang terkandung pada materi, diukur berdasarkan butir penilaian. Validas
modul didasarkan menurut penilaian ahli dan instrumen yang digunakan
adalah lembar validasi.

c. Kepraktisan modul adalah ukuran keterlaksanaan modul yang dikembangkan
ketika diimplementasikan dalam pembelgaran fiska di kelas untuk mencapai
tujuan pembelgaran. Kepraktisan diukur dengan menggunakan lembar
observas saat proses pembelgjaran.

d. Hasl belgar siswa adaah kemampuan kognitif peserta didik yang dicapai
setelah pembelgaran menggunakan modul fisika berbasis kearifan lokal
permainan tradisional Kalimantan Tengah. Instrumen yang digunakan adalah
soal pretest-postest.

3.4 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan menurut
Nieveen (2006) yang tahapannya meliputi: (1) preliminary research, (2)
prototyping stage, dan (3) assesment stage (summative evaluation). Desain yang
digunakan pada tahapan assesment stage terhadap produk yang dikembangkan
menggunakan one group pretest-posttest design , digunakan untuk mengetahui
hasil belgar siswa setelah menggunakan modul pembelgaran yang

dikembangkan. Analisis data akan ditentukan dengan uji N-gain score.

3.5 Prosedur Pendlitian.

Dalam pengembangan modul ini, menggunakan prosedur pengembangan
menurut Nieveen (2006) yang meliputi 1) preliminary research, 2) prototyping
stage, dan 3) assesment stage. Secara sistematis tahapan-tahapan pendlitian
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pengembangan dengan menggunakan model Nieveen disusun dalam gambar

berikut :
Analisis permasal ahan, studi literatur dan :  Preliminary
analisis kebutuhan. Research

Perancangan bahan g ar, perangkat
pembelajaran, dan instrumen

Prototyping

Sage

Ya

Revis

Uji cobaterbatas
v
Uji coba lapangan
¥ Assessment
Analisis kepraktisan dan hasil belgjar :
siswa.

v

Tidak
Revis (_< Praktisdanhasilbdajar>
meningkat.

Sage

Gambar 3.1 Modifikas Model Pengembangan Menurut Nieveen (Hobri, 2010:26)
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3.4.1 Tahap Studi Pendahuluan (Preliminary Research)

Studi pendahuluan dilaksanakan untuk memperoleh gambaran awa yang
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian, mengumpulkan informas tentang
kebutuhan dalam pembelgaran yang berkaitan dengan perencanan dan
pelaksanaan pembelgjaran di sekolah meliputi sumber belgjar yang digunakan
oleh siswa.

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru fisika
di SMAN Sampit. Wawancara beris sgjumlah pertanyaan yang harus dijawab
atau direspon oleh responden tersebut. Wawancara tersebut bertujuan untuk
mendapatkan fakta, pengetahuan, pendapat dan perseps responden, berkenaan
dengan fokus masalah yang akan diteliti dan dikaji.

Setelah dilakukan analisis kebutuhan dan analisis permasalahan selanjutnya
peneliti melakukan studi literatur. Pada tahap studi literatur dilakukan
pengumpulan kajian teori dari berbagai hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan. Kgian yang dilakukan dengan cara
mempelgjari masalah-masalah yang dihadapi siswa ketika mempelajari materi
momentum dan impuls. Berdasarkan studi literatur tersebut, pengembangan
Modul berorientas Kearifan lokal Permainan Tradisional Kalimantan Tengah
dinilai layak untuk memecahkan masalah yang ada.

Komponen yang menjadi bahan perencanaan pengembangan modul fisika
adalah pengetahuan mendasar tentang kaitan antara permainan tradisiona
Kalimantan Tengah dengan pokok bahasan momentum dan impuls. Dasar dalam
pengembangan materi dalam pembelgjaran fisika yaitu kgjian terhadap kurikulum
2013 untuk mata pelgjaran fisika yang meliputi kompetens inti, kompetens dasar,
dan tujuan pembelgjaran. Penyusunan tujuan pembelgaran atau indikator
pencapaian hasil belgar didasarkan pada Kompetens Dasar (KD) yang akan
dicapai. Penelitian ini menggunakan pokok bahasan momentum dan impuls.
Materi dan Kompetensi Dasar (KD) dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut ini:


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

26

Tabel 3.1 Materi dan Kompetensi Dasar Momentum dan Impuls Kelas X

M ateri K ompetens Dasar
3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan
Momentum momentum dalam kehidupan sehari-hari
danImpuls 4. 10 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan momentum,

misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket sederhana

Hubungan beberapa fenomena permainan tradisonal dengan materi
momentum dan impuls dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2 Hubungan Fenomena Permainan Tradisional Dengan Materi Momentum Dan

Impuls

Fenomena

Konsep Fiska

Logo dan habayang dibuat dari bahan
yang keras. Pemilihan bahan akan sangat
menentukan keberhasilan dalam
pertandingan permainan balogo dan
habayang.

Habayang yang massanya kecil lebih
mudah dihentikan peputarannya daripada
habayang yang bermassa lebih besar,
olen Kkarena itu dalam permainan
habayang  biasanya habayang yang
diputar terlebih dahulu memiliki ukuran
lebih  kecil dibandingkan  dengan
habayang yang akan digunakan untuk
menghentikan habayang lawan.

Dalam suatu permainan balogo, Amang
Bahran membidik logo Amang Y adi yang
sedang tertancap ditanah. Pukulan keras
diberikan Amang Bahran ke penapak
sehingga logonya melaju dengan cepat,
dan menumbuk logo Amang Yadi yang
semula diam. Sesudah tambrakan terjadi,
logo Amang Bahran bergerak melambat,
sedangkan logo lawannya yang semula
dian ikut bergerak dengan kecepatan
yang kecil.

Pada bahan yang keras, durasi tabrakan antara dua
benda sangat singkat, sedangkan pada benda yang
kurang keras bahkan lembek, durasi waktu lebih
lama. Pengaturan durasi waktu ini berpengaruh
terhadap besar gaya impulsive yang terjadi,
penjelasan secara matematis dapat dilihat dari
persamaan berikt ini.
[=F.At

Persamaan tersebut, menjelaskan bahwa durasi
waktu berbanding terbalik dengan gaya impulsive.

Suatu besaran yang menyatakan tingkat kesukaran
suatu benda untuk dihentikan disebut sebagai
momentum, persamaan  matematisnyaadalah
sebagai berikut :

p=mv
Dari persamaan tersebut terlihat bahwa benda yang
massanya lebih besar akan memiliki momentum
yang besar pula, sehingga dapat disimpulkan bahwa
benda yang bermassa lebih besar , lebih sulit untuk
dihentikan daripada benda yang bermassa kecil
(namun dengan syarat kedua benda memiliki
kecepatan yang sama).
Pada saat sebelum terjadi tumbukan, logo Amang
Bahran memiliki kecepatan, dan logo Amang Y adi
dalam keadaan diam. Sessat setelah terjadi
tumbukan, logo Amang Bahran kecepatannya
berkurang, sedangkan logo Amang Yadi yang
semula diam menjadi bergerak merupakan suatu
fenomena kekekalan momentum.  Berdasarkan
fenomena ini, momentum sebelum tumbukan hanya
dimiliki oleh logo amang Bahran, namn ketika
terjadi tabrakan, momentum dimiliki kedua logo.
Secara matematis persamaan yang menggambarkan
fenomena ini adalah sebagai berikut :

p1+p=p1+p

(Fuad ,2018)
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Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah tentang momentum dan
impuls, yang meliputi konsep momentum, impuls, dan tumbukan dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan analisis masalah dan studi literatur diperoleh
sgjumlah informasi yang digunakan sebagai bahan perancangan pengembangan

Modul berorientasi Kearifan lokal Permainan Tradisional Kalimantan Tengah.

3.4.2 Tahap Perancangan (Prototyping Stage)
a. Desain Produk

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan kajian literatur maka pendliti
menyususn rancangan produk yang akan dikembangkan. Pada tahap ini akan
dibuat draft Modul berorientasi Kearifan lokal Permainan Tradisional Kalimantan
Tengah beserta perangkat pendukung berupa RPP, silabus dan instrumen
penilaian kualitas produk.

Langkah selanjutnya yaitu, mendesain modul dengan unsur-unsur modul
meliputi  judul modul kompetens atau sub kompetensi, tujuan, materi
pembelajaran, prosedur atau kegiatan pembelgjaran, soal-soal latihan, evaluas
dan kunci jawaban.

Modul berorientas Kearifan lokal Permainan Tradisonal Kalimantan
Tengah ini berfungs untuk membantu siswa dalam memahami konsep fisika yang
dipermudah dengan pengintegrasian materi berkaitan tentang suatu kearifan lokal,
yaitu permainan tradisional Balogo dan Habayang. Modul berorientas Kearifan
lokal Permainan Tradisional Kalimantan Tengah ini beris kegiatan dan latihan
soal-soal mandiri siswa yang berhubungan dengan permainan tradisional Balogo
dan Habayang, dan untuk menila kualitas produk yang akan dikembangkan
diperlukan instrument uji kevalidan, kepraktisan dan hasil belgar siswa
Instrumen kevalidan tersebut meliputi validas ahli, kepraktisan meliputi lembar
keterlaksanaan pembelajaran dan instrumen peningkatan hasil belgjar berupa sod
pretest-postest sesual dengan indikator pembel g aran.

b. Evauas danrevis

Evaluas bertujuan untuk menguji kevalidan berdasarkan penilaian ahli.

Draf | yang dihasilkan pada tahap desain produk dinilai kevalidannya oleh ahli.

Instrumen penilaian pengembangan modul berorientas kearifan loka permainan
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tradisional Kalimantan Tengah menghasilkan masukkan perbaikan, kritik dan
saran pengembangan modul berorientas kearifan loka tersebut.

Aspek atau kriteria yang dimunculkan dalam lembar validasi, yaitu aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikaan dan kelayakan bahasa.
Indikator dari aspek kelayakan isi, penyajian, kegrafikaan dan bahasa diuraikan
sebagai berikut.

1) Kelayakanls

Kelayakan is yaitu kelayakan substans atau konten materi yang tersajikan
atau terpaparkan dalam buku pelgjaran. Kelayakan is mencakupi subaspek 1)
kesesuaian uraian materi dengan KD, 2) kelengkapan materi, 3) kedalaman
materi, 4) keakuratan materi, dan 5) kesesuaian materi dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, fitur, dan rujukan.

2) Kelayakan Penyagjian

Kelayakan penygjian yaitu kelayakan sistematika dan urutan penyajian
materi pembelgaran. Kriteria kelayakan penyajian mencakupi 1) kelayakan teknik
penyajian, 2) kelayakan penygjian materi, dan 3) kelayakan kelengkapan
penyajian.

3) Kelayakan Kebahasaan

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia berdasarkan EYD yang
baik dan benar. Baik artinya sesuai dengan sopan santun berbahasa, sedangkan
benar artinya sesuai dengan kaidah kebahasaan. Buku teks dikatakan memiliki
kelayakan bahasa bila sgjian bahasa dalam buku teks tersebut memiliki 1)
kesesuaian dengan tingkat perkembangan sasaran pembaca tulisan, 2)
komunikatif, 3) ketepatan bahasa, dan 4) keruntutan dan kesatuan gagasan.

4) Kelayakan Grafikaan

Buku teks dikatakan memiliki kelayakan grafika apabila buku teks tersebut
memiliki 1) kelayakan bahan, 2) format, 3) desain kulit, 4) desain isi, 5) cetak, dan
6) penyelesaian dan jilid.

Hasil validas oleh ahli selanjutnya dianalisis, apabila hasil data analisis
kevalidan draf | adalah valid, maka produk dapat digunakan dalam uji coba.
Apabila valid dan layak dengan sedikit revisi, maka dilakukan revis seperti apa
yang disarankan oleh ahli sehingga produk yang direvis dapat digunakan dalam
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uji coba. Jika hasil analisis menunjukkan tidak valid dan tidak layak, maka
dilakukan revis besar. Hasil revis besar tersebut harus divalidas kembali oleh

ahli hingga didapat produk revisi yang valid dan layak.

3.4.3 Tahap Penilaian (Assessment Stage)

Pada tahap ini dilakukan uji coba lapangan terhadap draf 1l yang telah
diperoleh dari tahap pengembangan yang sebelumnya. Uji coba ini dilakukan
dalam dua tahap yaitu uji coba terbatas dengan jumlah subjek sebanyak 10 orang
siswa, menghasilkan perbaikan terhadap modul pengembangan, lalu dilanjutkan
dengan uji coba lapangan dengan jumlah subjek sebanyak 33 orang siswa
menggunakan modul pengembangan yang telah diperbaiki berdasarkan uji coba
terbatas. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui hasil belgar dan
kepraktisan pelaksanaan penggunaan produk pengembangan dilapangan. Setelah
uji coba dilakukan, selanjutnya akan dilakukan analisis dari hasil uji coba. Apabila
hasil data analisis produk telah memenuhi kriteria, maka draft yang dihasilkan
adalah produk akhir. Jika hasil anaisis menunjukkan belum memenuhi kriteria,
maka dilakukan revis produk. Hasil revis harus diuji coba kembali hingga
didapat produk revisi yang praktis dan efektif.

Tahap pembelgaran menggunakan modul pengembangan dikelas,
menggunakan desain penelitian “One-Group Pretest-Posttest Design”, dalam
penelitian ini siswa sebelum menggunakan Modul berorientass Kearifan lokal
Permainan Tradisiona Kalimantan Tengah diberikan pretest terlebih dahulu,
kemudian siswa mengikuti pembelagjaran dengan Modul berorientasi Kearifan |okal
Permainan Tradisional Kalimantan Tengah. Setelah mengikuti pembelgaran siswa
akan diberi postest.

3.6 Teknik Analisa Data
3.5.1. Validas ahli

Validas ahli merupakan validas terhadap is modul fisika berbasis kearifan
lokal yang dikembangkan. Validas ahli ini dilakukan pada tahap Prototyping
Sage, tepatnya saat evaluas draft |. Hasil validas para ahli digunakan sebagai
dasar melakukan revisi. Validas ahli pada penelitian pengembangan ini dilakukan
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oleh 3 validator yaitu dua dosen dari pendidikan fisika, Universitas Jember dan
satu guru fiska SMAN 1 Sampit yang mengerti penggunaan modul dan
karakteristik siswa di sekolah. Validator dapat menilai, memberikan pendapat,
kritik dan saran guna perbaikan modul yang dikembangkan.

Data yang dikumpulkan dengan instrumen ini adalah data kevalidan modul
berbasis kearifan lokal. Skor yang diberikan pada penilaian ini terdiri dari skala 1
sampai 5 yaitu (1: tidak valid, 2: kurang valid, 3: cukup valid, 4: valid, 5: sangat
valid ). Aspek penilaian kevalidan modul terdiri atas kelayakan isi, kelayakan
penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafikaan. Kriteria hasil penilaian
perangkat pembelgaran ditunjukkan pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Validas Perangkat Pembelgjaran

Skor Kevalidan V, Kriteria Kevalidan
V,=5 Sangat valid
4<V,<5 Valid
3<V,<4 Cukup Valid
2 <V,<3 Kurang Valid
1<V,<2 Tidak Valid

(Hobri, 2010 : 52-54)

Kevalidan perangkat pembelgaran ditentukan berdasarkan rata-rata skor
total dengan mengacu pada kriteria validitas yang terdapat pada Tabel 3.3.

3.5.2. Kepraktisan.

Uji kepraktisan juga merupakan uji keterlaksanaan pembelgaran. Uji ini
merupakan uji kesesuaian proses dengan rencana yang sudah direncanakan.
Keterlaksanaan pembelgjaran dapat digunakan untuk menilai kepraktisan modul
yang dikembangkan.

a Instrumen

Kepraktisan dapat diukur dengan menggunakan lembar observas
keterlaksanaan, saat kegiatan pembelgaran yang digunakan oleh observer untuk
menilai  keterlaksanaan pembelgjaran  saat menggunakan modul  yang

dikembangkan.
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b. Indikator

Indikator yang digunakan untuk mengukur keterlaksanaan pembelgjaran
disesuaikan dengan langkah-langkah pembelgjaran yang telah direncanakan
menggunakan modul. Pernyataan dalam lembar observas beris pernyataan terkait
dengan proses pembel g aran dan penggunaan modul dalam pembelgjaran
c. Metode Pengumpulan Data

Lembar observas keterlaksanaan pembelgjaran diis langsung oleh 2 orang
observer saat kegiatan pembelgjaran. Observer menila terlaksana tidaknya
pembelajaran menggunakan modul yang dikembangkan dengan aspek pada setiap
langkah pembelg aran dengan menggunakan rentang nilai 1 sampal 4 yaitu, skor 1
untuk tidak baik, skor 2 untuk kurang baik, skor 3 untuk cukup baik, dan skor 4
untuk baik. Data yang diperoleh akan diolah dan dianaisis untuk mengetahui
tingkat keterlaksanaan pembelajaran terhadap penggunaan modul.
d. Teknik Analisis Data

Lembar observas keterlaksanaan pembelgjaran  digunakan  untuk
mendapatkan data penilaian berdasarkan aspek kepraktisan yang dikembangkan.
Lembar ini nantinya beris pertanyaan terlaksana dan tidak terlaksananya dari
beberapa butir yang diberikan persentase keterlaksanaan pembelgjaran dihitung

menggunakan rumus:

(p) = % x 100% (3.1)

Keterangan :
(p) = persentase keterlaksanaan
Y. x = banyak butir yang terlaksana

n = banyak butir pertanyaan

Kriteria persentase hasil penilaian pelaksanaan pembelgjaran dilihat pada
Tabel 3.4 berikut :
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Tabel 3.4 Kriteria K eterlaksanaan Pembel gjaran

Persentase Kriteria
86 % - 100 % Sangat Baik
66 % - 85 % Baik
46 % - 65 % Cukup
<45% Kurang

( Arikunto,2014)

Kriteria menyatakan Modul Berbasis kearifan lokal yang dikembangkan
terlaksana dengan baik saat pembelajaran, jika minimal tingkat keterl aksanaannya
yang dicapai memiliki kriteria, yaitu 66 % - 85 %.

3.5.3.Hasil Belgjar

Efektifitas modul diukur pada saat uji coba lapangan, dengan menijau
keberhasilan modul dalam meningkatkan hasil belgjar siswa, pada tahap
Assessment Stage. Instrumen yang digunakan untuk mengukur keefektifan modul
berupa soa pretest-postest. Soal pretest diberikan sebelum peserta didik
menggunakan modul fiska berbasis kearifan lokan permainan tradisional,
sedangkan soal postest diberikan setelah peserta didik mendapatkan modul
pengembangan tersebut.

Data yang didapat adalah nilai pretest dan postest peserta didik, sedangkan
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ditentukan oleh sekolah. Data nilai
pretest dan posttest dianalisis menggunakan N-gain.

Ny - Spost test—Spre test (3.2)
maksimum —Spre test
Keterangan :
N-gain = Selisih hasil posttest dan pretest
Soretest = Skor rata-rata pretest
Sost test = Skor rata-rata posttest

Sraksimum = Skor tes maksmum
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Interval N-gain Kriteria
N-gain > 0,7 Tinggi
0,3<N-gain<0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

(Hake, 1998)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan pengembangan
modul fisika berbasis kearifan lokal yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
maka dapat diambil kessmpulan sebagai berikut.

a. Hasl validas modul fiska yang dikembangkan mendapatkan hasil sebesar
4,23 termasuk dalam kategori valid, dengan demikian modul fisika berbasis
kearifan lokal layak digunakan sebagai modul pembelgaran untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa.

b. Kepraktisan modul fiska yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat
terlaksana dengan sangat baik sesuai kegiatan pembelgjaran yang
direncanakan guru, dengan memiliki persentase sebesar 95,95% sehingga
lembar kerja siswa yang dikembangkan termasuk dalam kategori praktis
sebagai bahan gar pada pembelgaran fisika.

c. Hasl belgar siswa setelah menggunakan lembar kerja siswa yang
dikembangkan menunjukan skor N-gain sebesar 0,65 masuk dalam kriteria
sedang. Berdasarkan analis's menunjukan adanya perbedaan hasil belgjar
sebelum dan sesudah menggunakan modul fisika, sehingga modul fisika yang
dikembangkan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang diberikan
sebagai berikut :
a. Bagi Pihak Sekolah

Pihak sekolah dapat mendukung dan memberikan motivasi bagi guru untuk
mengembangkan dan menggunakan modul fisika berbasis kearifan lokal pada
materi lain dengan inovatif dan kreatif sesuai kebutuhan siswa.
b. Bagi Guru

Penulis berhadap guru dapat mengembangkan modul fiska berbasis
kearifan |okal pada materi lainnya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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c. Bagi Peneliti Lain

Penulis berharap penelitian pengembangan ini juga dilakukan dengan materi
yang berbeda sehingga didapatkan modul fisika berbasis kearifan lokal yang
beragam.
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LAMPIRAN A. MATRIK PENELITIAN

MATRIK PENELITIAN

NAMA :NUR LAILY MAKHMUDAH
NIM : 150210102089
RG : Mechanics and Wave Learning
TEKNIK
RUMUSAN TUJUAN
JUDUL MASALAH PENEL ITIAN SUMBER DATA PENG[;AAhﬂI_iILAN ANALISISDATA
Pengembangan Modul 1. Bagaimanakah Mendeskripsikan 1. Vdiditas: dua 1. Vadidas para 1. Vdiditas
FisikaBerbasis Kearifan validitas modul validitas modul dosen validator Menentukan
Lokal Permainan fisikka berbasis fisikka berbasis pendidikan 2. Lembar rata-rata  skor
Tradisional Kalimantan kearifan lokal kearifan lokal fisika dan satu observasi total dengan
Tengah Untuk permainan permainan guru fisikka keterl aksanaan mengacu  pada
Meningkatkan Hasil Tradisiona Tradisional 2. Uji kepraktisan pembelgjaran kriteria  yang
Belgjar Pada Materi Kalimantan Tengah Kalimantan Tengah menggunakan 3. Teshasil belgjar tedapat pada
Momentum dan Impuls pada pokok pada pokok bahasan lembar 4. Dokumentas tabel 3.3.
Di Sman 1 Sampit. bahasan Momentum dan keterlaksanaan
Momentum dan Impuls di SMAN 1 pembelgjaran 2. Lembar
Impuls di SMAN 1 Sampit. 3. Uji keefektifan keterlaksanaan
Sampit? N produk : siswa pembelgjaran
Mendeskripsikan kelas X dihitung
2. Bagaimanakah kepraktisan 4. Pretest-Posstest persentase
kepraktisan pembelgjaran saat sebagai tes keterlaksanaann
pembelgjaran saat menggunakan peningkatan yadengan
menggunakan modul modul fisika. hasil belajar rumus:
fisika berbasis berbasis kearifan 5. Observas

kearifan loka
permainan
tradisional
Kalimantan Tengah
pada pokok bahasan
Momentum dan
Impuls di SMAN 1

lokal permainan
tradisional
Kalimantan Tengah
pada pokok bahasan
Momentum dan
Impuls di SMAN 1

») = % % 100%

3. Keefektifan
Berupa data pre-
test dan post-
test. Mengukur
gain nila siswa
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Sampit?

Bagaimana hasil
belajar siswa setelah
pembelgjaran
menggunakan modul
fisika berbasis
kearifan lokal
permainan
tradisional
Kalimantan Tengah
pada pokok bahasan
Momentum dan
Impuls di SMAN 1
Sampit?

Sampit?

M endeskripsikan
hasil belgjar siswa
setelah
pembelgjaran
menggunakan
modul fisika
berbasis kearifan
lokal permainan
tradisional
Kalimantan Tengah
pada pokok bahasan
Momentum dan
Impuls di SMAN 1
Sampit.

sebelum dan
setelah
mengikuti
kegiatan
pembelgaran
dengan
persmaan gain
ternormalisasi
berikut :

N — gain =

Spost test — Spre test

Smaksimum - Spre test
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LAMPIRAN B. DATA HASIL VALIDASI
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Penilaian Rata-rata Rata-
No K riteria Penilaian Validator Tiap  RaaTiap  (Va)
V1l V2 V3 Indikator Aspek
Kelayakan Is
1 Mencakup materi yang terdapat 4 4 5 4,33
' pada kurikulum yang berlaku
> Jabaran materi cukup memenuhi 4 4 5 4,33
" tuntutan kurikulum
K esesuaian materi dengan
3. kompetensi dasar yang termuat S S S S
dalam kurikulum
Latihan soa relevan dengan
4, kompetensi yang harus dikuasai 4 4 4 4
siswa
5 Materi yang disgjikan sesuai 4 4 4 4
" dengan kebenaran konsep
6 Materi yang disajikan sesuai 4 4 4 4
" dengan faktadi kehidupan 411
7 Kesesuaian materi dengan 3 3 3 3 ’
' perkembangan ilmu terkini
Informasi pendukung yang
8. disgjikan relevan dengan S S S S
kompetensi yang harus dikuasai.
9 Matei disgjikan dengan contoh- 4 5 4 4,33
' contoh dari lingkungan sekitar
10 Menggabungkan nilai kearifan lokal 3 4 4 3,67 4.23
" dalam penyajian materi.
Kedalaman uraian materi sesuai
11.  dengan tingkat perkembangan 4\ RAf 4
siswa
12 Pengemasan materi sesuai dengan 4 3 4 3,67
" tumbuh kembang siswa.
K elayakan Penyajian
1. Materi disgjikan secara sederhana 4 5 5 4,67
danjelas
2 Penyajianilustrasi / gambar sesuai 4 3 4 3,57
dengan materi
3. Materi disgjikan secara berurutan 5 4 5 4,67
Materi yang disajikan sesuai 4 4 4 4
dengan karakteristik mata pelajaran 4,17
5. Kejelasan identitas atau keterangan 4 4 4 4
gambar dan tabel.
6. K elengkapan komponen modul 4 4 4 4
7. Kegiatan siswayang terdapat dalam g 4 4 4,33
modul bermanfaat
8. 3 4 5 4

Menarik minat belgar siswa.

K elayakan Bahasa
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Bahasa komunikatif sesuai dengan

1. tingkat perkembangan kognitif 4,33
siswa
2 Menciptakan komunikasi interaktif 433
dengan siswa
Menggunakan bahasa sederhana,
3. lugas dan mudah dipahami oleh 4
siswa 44
4. Menggunakan gaan secara benar 5 '
sesuai dengan EYD
5. Menggunakan kata/istilah yang 4,33
benar
K elayakan K egrafikan
Gambar nyata, gambar animasi,
1. grafik dan sebagainya disgjikan 4,67
dengan jelas dan menarik.
2 Judul dan keterangan gambar sesuai 4
dengan gambar. 4,25
3. Isi modul jelas proposional, baik 4
bentuk maupun warnanya.
4.  Ukuran tampilan huruf relatif dapat 4,33

terbaca.
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LAMPIRAN C. KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN

59

No

Indikator Penilaian

Pertemuan 1

Pertemuan 2

1

2

1

2

A. Pendahuluan

1

Guru memusatkan perhatian dengan
memberikan salam dan menyapa siswa

2

Guru menyampaikan motivasi terkait
materi yang akan digjarkan

3

Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran

B. Kegiatan Inti

1

Guru mengkaji peristiwa yang terkait
dengan materi yang akan dipelagjari

Guru menyampaikan informasi kepada
siswaterkait dengan percobaan yang
akan dilakukan

Guru membagi siswa menjadi
kelompok-kel ompok kecil.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan pengamatan
dengan kelompok masing-masing

Guru membimbing siswa dalam
melakukan pengamatan

Siswa melakukan percobaan sesual
dengan arahan modul kearifan lokal

Siswa dapat menganalisis data
percobaan dalam modul kearifan lokal

Siswa dapat menjawab pertanyaan
dalam modul kearifan lokal

Siswa dapat menjawab permasal ahan
pada modul sesuai dengan bukti dan
alasan yang dimiliki.

10

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mempresentasikan hasil
penemuan kelompok, kemudian
ditanggapi kelompok lain.

C. Penutup

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya kepada guru
mengenal hal-hal yang belum jelas atau
belum dipahami.

Guru mereview hasil kegiatan
pembelgjaran dan menarik kesimpulan
pembelgjaran

Guru menyampai kan materi yang akan
dipelgari pada pertemuan berikutnya,
dan menutup pelgaran dengan doa serta
salam.

Total Tiap Observer

66

64

66

65

Tota Tiap Pertemuan

130

131
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Rata-ratatiap pertemuan

1,91

1,93

Presentase tiap pertemuan

95,6%

96,3 %

Presentase keseluruhan

95,95%
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LAMPIRAN D. HASIL BELAJAR SISWA

LAMPIRAN D.1 Hasil Belgjar Kelas Uji Terbatas (X MIPA F)

No NIS L/P Nama Siswa Skor Pretest Skor Postest Skor Maksimum N-Gain K eterangan
1 11456 P APS 25 75 100 0,67 Sedang
2 11457 L AD 30 80 100 0,71 Tinggi
3 11458 L FF 15 70 100 0,65 Sedang
4 11459 P GF 25 68 100 0,57 Sedang
5 11460 P NAT 20 65 100 0,56 Sedang
6 11461 P NAW 30 78 100 0,69 Sedang
7 11462 L RNH 28 60 100 0,44 Sedang
8 11464 P RAD 35 83 100 0,74 Tinggi
9 11465 P SJ 20 73 100 0,66 Sedang

10 11466 L TN 13 68 100 0,63 Sedang

Total 241 720 1000 6,33
rata-rata 24,1 72 100 0,63 Sedang

LAMPIRAN D.2 Hasil Belajar Kelas Uji Lapangan (X MIPA B)

No NIS L/P Nama Siswa Skor Pretest Skor Postest Skor Maksimum N-Gain K eterangan

1 11456 P ALC 40 90 100 0,83 Tinggi

2 11457 P APNA 18 70 100 0,63 Sedang
3 11458 P ASZ 13 60 100 0,54 Sedang
4 11459 P AMA 25 73 100 0,64 Sedang
5 11460 P AF 25 75 100 0,67 Sedang
6 11461 P DAF 35 85 100 0,77 Tinggi

7 11462 L DRPP 13 55 100 0,48 Sedang
8 11464 L GDY 25 73 100 0,64 Sedang
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9 11465 P HRA 20 73 100 0,66 Sedang
10 11466 L IAS 13 65 100 0,60 Sedang
11 11467 P KAUN 38 85 100 0,76 Tinggi
12 11468 L KC 9 55 100 0,51 Sedang
13 11469 P LPS 20 75 100 0,69 Sedang
14 11470 P MQA 19 73 100 0,67 Sedang
15 11471 L MSH 13 58 100 0,52 Sedang
16 11472 P NFH 23 73 100 0,65 Sedang
17 11473 P NA 23 75 100 0,68 Sedang
18 11474 P NQMS 38 85 100 0,76 Tinggi
19 11475 P NJR 13 70 100 0,66 Sedang
20 11476 L PLE 9 55 100 0,51 Sedang
21 11477 P RSOM 35 80 100 0,69 Sedang
22 11478 L RVER 13 65 100 0,60 Sedang
23 11479 P SAP 18 58 100 0,49 Sedang
24 11480 P SRK 35 85 100 0,77 Tinggi
25 11481 L SWP 20 60 100 0,50 Sedang
26 11482 P SAD 30 83 100 0,76 Tinggi
27 11483 P SKA 35 85 100 0,77 Tinggi
28 11484 L SWI 23 75 100 0,68 Sedang
29 11485 P TS 38 85 100 0,76 Tinggi
30 11486 P VSDP 30 83 100 0,76 Tinggi
31 11487 L YFYA 13 58 100 0,52 Sedang
32 11488 L YAP 20 73 100 0,66 Sedang
33 11489 L ZDPN 38 85 100 0,76 Tinggi
Total 780 2398 3300 21,55
Rata-rata 23,64 72,67 100 0,65 Sedang
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LAMPIRAN D.1 Pre-test Hasil Belajar Siswa X MIPA B
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LAMPIRAN E. SILABUS

SILABUS
Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Sampit
Mata Pelgaran - Fiska
Kelas/Semester X /2
Alokas waktu : 3jam pelgaran/minggu

Kompetensi Inti :

e KI-1 :Menghayati dan mengamalkan g aran agama yang dianutnya.

e KI-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan pro-aktif dalam berinteraks secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

e KI 3 :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

e KIl4 :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetens Dasar

M ateri Pokok

Kegiatan Pembelajaran

3.7 Mengandisisinteraks padagaya
serta hubungan antara gaya, massa
dan gerak lurus benda serta
penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari

Hukum Newton:
e Hukum Newton tentang gerak

¢ Penerapan Hukum Newton
dalam kejadian sehari-hari

Mengamati peragaan benda diletakkan di atas kertas kemudian
kertas ditarik perlahan dan ditarik tiba-tiba atau cepat, peragaan
benda ditarik atau didorong untuk menghasilkan gerak, benda
dilepas dan bergerak jatuh bebas, benda ditarik tali melalui
katrol dengan beban berbeda
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Kompetens Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

4.7

Melakukan percobaan berikut
presentas hasilnyaterkait gaya serta
hubungan gaya, massa dan
percepatan dalam gerak lurus benda
dengan menerapkan metode ilmiah

Mendiskusikan tentang sifat kelembaman (inersia) benda,
hubungan antara gaya, massa, dan gerakan benda, gaya aks
reaksi, dan gaya gesek

Mendemonstrasikan dan atau melakukan percobaan hukum 1, 2,
dan 3 Newton

Menghitung percepatan benda dalam sistem yang terletak pada
bidang miring, bidang datar, gaya gesek statik dan kinetik

Mempresentasikan hasil percobaan hukum 1, 2, dan 3 Newton

3.8.

Menganalisis keteraturan gerak
planet dan satelit dalam tatasurya
berdasarkan hukum-hukum Newton

4.8.

Menyajikan karya mengenai gerak
satelit buatan yang mengorbit bumi,
pemanfaatan dan dampak yang
ditimbulkannya dari berbagai
sumber informasi

Hukum Newton tentang gravitasi:

e Gayagravitas antar partikel

e Kuat medan gravitas dan
percepatan gravitas

e Hukum Keppler

Mengamati tentang keseimbangan yang terjadi pada sistem
tatasurya dan gerak planet melalui berbagai sumber

Mendiksusikan konsep gaya gravitasi, percepatan gravitasi, dan
kuat medan gravitasi, dan hukum Keppler berdasarkan hukum
Newton tentang gravitas

Menyimpulkan ulasan tentang hubungan antara kedudukan,
kemampuan, dan kecepatan gerak satelit berdasarkan data dan
informasi hasil eksplorasi dengan menerapkan hukum Keppler

Mempresentasikan dalam bentuk kelompok tentang keteraturan
gerak planet dalam tata surya dan kecepatan satelit geostasioner

3.9.

Menganalisis konsep energi, usaha
(kerja), hubungan usaha (kerja) dan
perubahan energi, hukum kekekalan
energi, serta penerapannya dalam

Usaha (kerja) dan energi:
e Energi kinetik dan energi
potensial (gravitasi dan pegas)

Mengamati peragaan atau simulasi tentang kerja atau kerja

Mendiskusikan tentang energi kinetik, energi potensial (energi
potensial gravitas dan pegas), hubungan kerja dengan
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Kompetens Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

peristiwa sehari-hari

4.9. Menerapkan metode ilmiah untuk
mengaj ukan gagasan penyelesaian
masal ah gerak dalam kehidupan
sehari-hari, yang berkaitan dengan
konsep energi, usaha (kerja), dan
hukum kekekalan energi

e Konsep usaha (kerja)

¢ Hubungan usaha (kerja) dan
energi kinetik

¢ Hubungan usaha (kerja) dengan
energi potensia

e Hukum kekekalan energi
mekanik

perubahan energi kinetik dan energi potensial, serta penerapan
hukum kekekalan energi mekanik

Menganalisis bentuk hukum kekekalan energi mekanik pada
berbagai gerak (gerak parabola, gerak pada bidang lingkaran,
dan gerak satelit/planet dalam tata surya)

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang konsep
energi, kerja, hubungan kerja dan perubahan energi, hukum
kekekalan energi

3.10.Menerapkan konsep momentum dan
impuls, serta hukum kekekalan
momentum dalam kehidupan sehari-
hari

4.10.Menygjikan hasil pengujian
penerapan hukum kekekalan
momentum, misalnya bola jatuh
bebas ke lantai dan roket sederhana

Momentum dan Impuls:
e Momentum,

e Impuls,
e Tumbukan lenting sempurna,

lenting sebagian, dan tidak
lenting

Mengamati tentang momentum, impuls, hubungan antara
impuls dan momentum serta tumbukan dari berbagai sumber
belajar.

Mendiskusikan konsep momentum, impuls, hubungan antara
impuls dan momentum serta hukum kekekalan momentum
dalam berbagai penyel esaian masalah

Merancang dan membuat alat peraga sederhana dengan
menerapkan hukum kekekalan momentum secara berkel ompok

Mempresentasikan peristiwa bola jatuh ke lantai dan pembuatan
alat peraga sederhana

3.11.Menganalisis hubungan antara gaya
dan getaran dalam kehidupan sehari-
hari

Getaran Harmonis:

o Karakteristik getaran harmonis
(smpangan, kecepatan,
percepatan, dan gaya pemulih,

Mengamati peragaan atau simulasi getaran harmonik sederhana
pada ayunan bandul atau getaran pegas

Melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan bandul
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Kompetens Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

4.11.Melakukan percobaan getaran
harmonis pada ayunan sederhana
dan/atau getaran pegas berikut
presentas serta maknafisisnya

hukum kekekalan energi
mekanik) pada ayunan bandul
dan getaran pegas

e Persamaan simpangan,
kecepatan, dan percepatan

sederhana dan getaran pegas

Mengolah data dan menganalisis hasil percobaan ke dalam
grafik, menentukan persamaan grafik, dan menginterpretasi data
dan grafik untuk menentukan karakteristik getaran harmonik
pada ayunan bandul dan getaran pegas

Mempresentasikan hasil percobaan tentang getaran harmonis
pada ayunan bandul sederhana dan getaran pegas
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LAMPIRAN F. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 1 Sampit
Mata Pelgjaran : Fisika
K elas/Semester : X [ Genap
Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Alokas Waktu : 6 X 45 menit ( 2 x pertemuan )

A. Kompetens Inti

KI-1 :Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya.

KI1-2 :Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
internasional”.

Kl 3 :Memahami, menerapkan, dan menganaisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah

K14 :Mengolah, menadar, dan menygi dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

Kompetens Dasar Indikator
3.10. Menerapkan konsep 3.10.1 Menjelaskan momentum, impuls, hubungan antara
momentum dan impuls, serta impuls dan momentum serta tumbukan mengenai
hukum kekekalan momentum permainan tradisional.
dalam kehidupan sehari-hari 3.10.2 Menggunakan konsep momentum, impuls,

hubungan antara impuls dan momentum serta
hukum kekekalan momentum mengenai permainan
tradisional.

3.10.3 Menggunakan hukum kekekalan energi dan
kekekalan momentum untuk berbagai peristiwa
tumbukan dalam permainan tradisional.

3.10.4 Menganalisis konsep impuls dan momentum,
keterkaitan antar keduanya, serta aplikasinya
dalam permainan tradisional.

4.10. Menyagjikan hasil pengujian 4.10.1 Mempresentaskan peristiwa tumbukan pada

jatuh bebas ke lantai dan roket

penerapan hukum kekekal an permainan Balogo atau Habayang.
momentum, misalnyabola

sederhana
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. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelgjaran, pesertadidik diharapkan dapat:
e Menjelaskan tentang momentum, impuls, hubungan antara impuls dan momentum serta
tumbukan mengenai permainan tradisional .

e Menggunakan konsep momentum, impuls, hubungan antara impuls dan momentum serta
hukum kekekalan momentum mengenai permainan tradisional .

¢  Menggunakan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk berbagai peristiwa
tumbukan dalam permainan tradisional .

¢ Menganalisis konsep impuls dan momentum, keterkaitan antar keduanya, serta aplikasinya
dalam dalam permainan tradisional .

o Mempresentasikan peristiwa tumbukan pada permainan Balogo atau Habayang.

. Materi Pembelajaran

Momentum dan Impuls:
o Momentum (Terlampir)

o Impuls (Terlampir)

e Tumbukan lenting sempurna, lenting sebagian, dan tidak lenting (Terlampir)

. Metode Pembelajaran

Metode : Scientific
Model : STAD ( Student Team Achievement Division)
Metode : Simulasi, Diskusi, Eksperimen dan Ceramah

. Media Pembelajaran

Media:
o Worksheet (dalam modul kearifan lokal)

o Lembar penilaian

Alat/Bahan :
e Penggaris, spidol, papan tulis

. Sumber Belajar

e Modul FiskaBerbasis Kearifan Lokal.
e Buku Fiska SiswaKeéas X, Kemendikbud, Tahun 2016
e Lingkungan setempat
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran

K egiatan Pendahuluan (15 M enit)

Guru :
Orientas
e Meéeakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME

dan berdoa untuk memulai pembelgjaran
e Memeriksa kehadiran peserta didik .

e Menyiapkan fisik dan psikis pesertadidik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

Aperpepsi
e Mengaukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelgjaran yang akan dilakukan:

e ““Pada permainan habayang atau bagasing, apabila ada dua gasing yang memiliki
massa yang sama , namun memiliki kecepatan yang berbeda, ketika bertumbukan,
gasing mana yang cepat berhenti? Gasing dengan kecepatan tinggi atau rendah? ”

e Pada permainan habayang dan balogo, kenapa para pemain memilih bahan dasar
yang keras untuk membuat logo dan gasing ?

M otivas
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelgjari pelajaran yang akan dipelgjari dalam
kehidupan sehari-hari:
“Setelah ini kalian (peserta didik) dapat memahami momentum implus dan kaitannya
dengan pristiwa yang ada disekitar kalian”
Pemberian Acuan
e Memberitahukan tujuan dan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu:
“ Materi pembelajaran hari ini adalah momentum linear”
e Menjelaskan mekanisme pel aksanaan pembelgjaran:
“Guru memberikan gambaran umum materi momentum dan impuls, siswa selanjutnya
dibagi menjadi beberapa kelompok untuk melakukan diskusi kelompok, siswa mengerjakan
tugas individu dan diakhir pembelajaran akan ada pemberian penghargaan pada kel ompok
yang paling aktif”

K egiatan Inti ( 105 M enit

Orientasi KEGIATAN LITERAS

peserta didik Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada
(Opening topik materi momentum dengan cara :

section)

e Guru mengajukan pertanyaan mengena permainan Habayang yang
memiliki kaitan dengan materi momentum dan impuls:

“ Pada permainan bagasing tadi, mengapa gasing yang memiliki
kecepatan tinggi lebih sukar untuk dihentikan? ”

*“ Pada permainan habayang dan balogo, apabila pemain memilih
bahan dasar yang lembek, apakah akan mempengaruhi perubahan
momentum ketika bertumbukan?

e Peserta didik merespon pertanyaan dari guru dan mengajukan pertanyaan
balik mengenai materi pembelagjaran hari ini.

e Guru mengintruksikan peserta didik untuk membaca materi momentum dan
impuls yaitu kegitan pembelgjaran 1 yang ada pada modul fisika berbasis
kaearifan loka permainan tradisional.

e Peserta didik memperoleh pengetahuan baru yang dari modul berbasis
kearifan lokal permainan tradisiona dan mengaukan pertanyaan sesual
dengan materi yang sedang dipelgjari.

e Guru menjawab pertanyaan siswa mengenai materi momentum dan impuls
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yang berkaitan dengan permainan tradisional.

e Pesertadidik menyimak penjelasan guru mengenai materi momentum dan
impuls yang berkaitan dengan permainan tradisional.

Mengorganisasi-
kan peserta
didik dan kerja
tim

COLLABORATIVE DAN CRITICAL THINKING:
e Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok belgjar dengan anggota
kelompok yang heterogen.
o Pesertadidik berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah dibagi oleh
gurul.
e Guru mengintruksikan siswa untuk melakukan diskusi sesuai dengan
petunjuk pada modul yang telah dibagikan.
e Pesertadidik mendengarkan penjelasan guru dan mulai melakukan aktifitas
kelompok dengan cara
- Mendiskusikan tugas yang ada pada kolom “mari membuktikan”
tentang praktikum yang berkaitan dengan materi momentum.

Menyelesaikan tugas yang ada dalam intruksi kolom “mari
berdiskusi” secara berkelompok

e Guru menunjuk salah satu anggota kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya.

e Pesertadidik yang ditunjuk oleh guru mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas.

Individual Quiz

CREATIVITY :

e Guru memberikan individu yaitu latihan soal yang ada pada modul berbasis
kearifan lokal.

e Pesertadidik menjawab soa-soal materi momentum dan impuls yang ada
didalam modul berbasis kearifan lokal secaraindividu.

Conclution dan
Reward

e  Guru memberikan ulasan singkat mengenai tugas kelompok yang telah
dilakukan oleh peserta didik.

o Pesertadidik memperhatikan ulasan dari guru dan mengajukan pertanyaan
mengenai materi momentum dan impuls.

e Guru menilai hasil pekerjaan peserta didik, secaraindividu dan kelompok

e Pesertadidik dengan penilaian terbaik akan mendapatkan reward.

Catatan : Selama pembelajaran momentum dan impuls berlangsung, guru mengamati sikap
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli

lingkungan

K egiatan Penutup (15 M enit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembel g aran tentang materi momentum dan impuls yang
baru dilakukan.

e Mengagendakan materi yang harus mempelgarai pada pertemuan berikutnyadi luar jam
sekolah atau dirumah.

e Menjawab salam penutup dari guru.

e Membantu peserta didik untuk menyimpulkan kegiatan pembelgjaran pada hari ini yaitu
tentang materi momentum dan impuls.
e Menyampaikan materi yang akan dipelgjari pada pertemuan selanjutnya yaitu tentang

impuls.

e Menutup pembelgjaran dengan memberikan salam kepada siswa.
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K egiatan Pendahuluan (15 M enit)

Guru :
Orientas

e Meéakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME
dan berdoa untuk memulai pembelgjaran
e Memeriksa kehadiran pesertadidik .

e Menyiapkan fisik dan psikis pesertadidik dalam mengawali kegiatan pembelajaran.

Aperpepsi
e Mengaukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelgjaran yang akan dilakukan:
“Pada permainan balogo, 1ogo A dihantam oleh logo B ( logo lawan) tepat sasaran,
akhirnya logo A yang awalnya diam berubah memiliki kecepatan, dan tepental, mengapa
hal ini dapat terjadi?”
Motivas
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelgari pelajaran yang akan dipelgjari dalam
kehidupan sehari-hari:
“Setelah ini kalian (peserta didik) dapat memahami materi tumbukan dan hubungannya
dengan hukum kekekalan momentum dalam permainan tradisional berkaitan dengan
lingkungan hidup .”
Pemberian Acuan
e Memberitahukan tujuan dan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu:
“ Materi pembelajaran hari ini adalah tumbukan dan hubungannya dengan hukum
kekekalan momentum”
e Menjelaskan mekanisme pel aksanaan pengalaman belgjar sesuai dengan langkah-langkah
pembelgjaran:
“Guru memberikan gambaran umum materi tumbukan dan hubungannya dengan hukum
kekekalan momentum, siswa selanjutnya dibagi menjadi beberapa kelompok untuk
melakukan diskusi kelompok, siswa mengerjakan tugas individu dan diakhir pembelajaran
akan ada pemberian penghargaan pada kelompok yang paling aktif”

K egiatan Inti ( 105 M enit

rientasi peserta | KEGIATAN LITERASI

didik (Opening | pesarta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada

section) topik materi momentum dengan cara:

e Guru mengajukan pertanyaan mengena permainan Balogo yang memiliki
kaitan dengan materi tumbukan :

“Peristiwa tepentalnya logo lawan, dapat dipelajari dalam fisika. Materi
apa yang dapat menjelaskannya? ”

e Pesertadidik merespon pertanyaan dari guru dan mengajukan pertanyaan
balik mengenai materi pembelgaran hari ini.

e Guru mengintruksikan peserta didik untuk membaca materi tumbukan yaitu
kegiatan pembelgjaran 2 yang ada pada modul fisika berbasis kaearifan
local permainan tradisional.

o Peserta didik memperoleh pengetahuan baru yang dari modul berbasis
kearifan lokal permainan tradisiona dan mengajukan pertanyaan sesuai
dengan materi yang sedang dipelagjari.

e Guru menjawab pertanyaan siswa mengenai materi tumbukan yang
berkaitan dengan permainan tradisional.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

73

Peserta didik menyimak penjelasan guru mengenai materi tumbukan yang
berkaitan dengan permainan tradisional.

Mengorganisasi-
kan peserta
didik dan kerja
tim

COLLABORATIVE DAN CRITICAL THINKING :

Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok belgjar dengan anggota

kelompok yang heterogen.

Peserta didik berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah dibagi oleh

gurul.

Guru mengintruksikan siswa untuk melakukan praktikum sesuai dengan

petunjuk pada modul yang telah dibagikan.

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru dan mulai melakukan aktifitas

kelompok dengan cara

- Mendiskusikan tugas yang ada pada kolom “mari membuktikani”

tentang praktikum tumbukan dan hubungannya dengan kekekalan
momentum.

Menyelesaikan tugas yang ada dalam intruksi kolom “mari
berdiskusi” secara berkelompok

Guru menunjuk salah satu anggota kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya.

Peserta didik yang ditunjuk oleh guru mempresentasikan hasil diskusinyadi
depan kelas.

Individual Quiz

CREATIVITY :

Guru memberikan individu yaitu latihan soal yang ada pada modul berbasis
kearifan lokal.

Peserta didik menjawab soal-soal materi tumbukan yang ada didalam
modul berbasis kearifan lokal secaraindividu.

Conclution dan
Reward

Guru memberikan ulasan singkat mengenai tugas kelompok yang telah
dilakukan oleh peserta didik.

Peserta didik memperhatikan ulasan dari guru dan mengajukan pertanyaan
mengena materi dasar tumbukan dan hubungannya dengan kekekalan
momentum.

Guru menilai hasil pekerjaan peserta didik, secaraindividu dan kelompok

Peserta didik dengan penilaian terbaik akan mendapatkan reward.

Catatan : Selama pembelajaran tumbukan dan hubungannya dengan kekekalan momentum
berlangsung, guru mengamati skap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:
nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

K egiatan Penutup (15 M enit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting
yang muncul dalam kegiatan pembelgaran tentang materi tumbukan yang baru dilakukan.

e Mengagendakan materi yang harus mempelgarai pada pertemuan berikutnyadi luar jam
sekolah atau dirumah.

e Menjawab salam penutup dari guru.

e Membantu peserta didik untuk menyimpulkan kegiatan pembelgjaran pada hari ini yaitu
tentang materi tumbukan.

e Menyampaikan materi yang akan dipelgjari pada pertemuan selanjutnya mereview ulang
semua materi tumbukan.

e Menutup pembelgjaran dengan memberikan salam kepada siswa.
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I. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Jenis Penilaian

a, Sikup
b. Pengetahuan
¢. Unjuk Kerja

2. Beatuk Instrumen

Jenls Penilaian

74

Bentuk Tostranesn

Sikap (Observast) Rubrik penilaian (Terlampir)
Pengetahuan (Tes tulis) Postes Individu (Terlampir)
Unjuk Kerja (Tes kinerja) Rubrik penilnian (Terlampir)
i Mengetahai * Sampit, 19 Marct 2019
3 ¥4 K’cpihgdcohh SMAN | Sampit Guru Mata Pelajaran Fisika
| % .\..'--—;.‘; _
ke :\\ > '2 f S.Pd

e i Setinwan,
Co T NIRT196905151994121005

NIP, 196 990011001
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Lampiran 1

75

Penilaian Sikap

WIN|F-

dst

Rubrik Penilaian Sikap

Menunjukkan rasa
ingin tahu

3:

2:

menunjukkan rasa ingin tahu yang besar, antusias, aktif dalam
dalam kegiatan kelompok

menunjukkan rasaingin tahu, tapi tidak terlalu antusias, dan baru
terlibat aktif dalam kegiatan kelompok ketika disuruh

tidak menunjukkan antusias dalam pengamatan, sulit terlibat aktif
dalam kegiatan kelompok walaupun telah didorong untuk terlibat

2. Ketelitian dan hati- 3
hati

mengamati hasil percobaan sesuai prosedur, hati-hati dalam
melakukan percobaan

mengamati hasil percobaan sesuai prosedur, kurang hati-hati
dalam melakukan percobaan

mengamati hasil percobaan sesuai prosedur, kurang hati-hati
dalam melakukan percobaan

tanggungjawab dalam

baik secaraindividu

3 Ketekunan dan 3
belgjar dan bekerja 2:

maupun berkedlompok | 1:

tekun dalam menyelesaikan tugas dengan hasil terbaik yang bisa
dilakukan, berupaya tepat waktu.

berupaya tepat waktu dalam menyelesaikan tugas, namun belum
menunjukkan upaya terbaiknya

tidak berupaya sungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas, dan
tugasnyatidak selesai

4 Berkomunikasi 3.

aktif dalam tanyajawab, dapat mengemukaan gagasan atau ide,
menghargai pendapat siswalain

aktif dalam tanyajawab, tidak ikut mengemukaan gagasan atau
ide, menghargai pendapat siswalain

aktif dalam tanya jawab, tidak ikut mengemukaan gagasan atau
ide, kurang menghargai pendapat siswalain

Skor maksimal = 12
Kriteria Penilaian :

. _ Skor Perolehan

Nilai

X 100

~ Skor maksimal



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

76

Lampiran 2

TESUNJUK KERJA

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

dst.
Keterangan:

1. Mempersigpkan alat dan bahan yang digunakan
2. Menggunakan aat dan bahan yang tepat sesuai tujuan percobaan
3. Meakukan percobaan sesuai langkah-langkah dalam prosedur
4. Menunjukkan keterampilan dalam menggunakan alat dan bahan untuk memperoleh data yang

akurat.

5. Aktif dalam kerjatim pada saat melakukan praktikum.

Skor maksimal =5
Kriteria Penilaian :

Nilai = Skor Perolehan X 100

Skor maksimal
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LAMPIRAN G. INSTRUMEN KI1S-KI1Sl SOAL.

KISl KISl SOAL PRETEST

Sekolah : SMA Negeri 1 Sampit
Kelas : X MIPAB
Mata Pelajaran : Fiska ( Momentum dan Impuls)

Kompetens Inti :
KI'1 Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

Kl 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif,
dan pro-aktif dalam berinteraks secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

KI 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

Kl 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetens Dasar :

3.10. Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari

7
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Aspek Penilaian Hasi| Belajar

Per:k;J él?gran é\logl Klasfikas Bobot ‘]Seona:js Uraian Soal Kunci Jawaban Penskoran
0 = Apabila tidak
menjawab
Menjelaskan Pada permainan balogo, logo A I= Ap 3 = Apabila mencoba
tentang bermasaa 20 gram bergerak I =m (v, —vy) menjawab namun salah
2 1 :
momentum, dengan kecepatan V1= 4 m/s ke =0 02(2 _ (_4)) 5 = Apabila caa
impuls, hubungan Kiri. Setelah membentur logo B, ’ pengerjaannya kurang
antaraimpuls dan 1 C2 15 Essay logo A berbalik arah dengan I'=012Ns lengkap.
momentum serta kecepatan 2 m/s ke kanan. Besar (Tanda  negatif .pada 10 = Apabila rumus dan
tumbukan dari impuls yang dihasilkan adalah 29K& 4 menunjukan .. penoeriaan  benar,
berbagai sumber ... Ns (Dimodifikas dari UN a1 kecepatan Vi pan 0 haginya salah.
belgjar. 2014) menyjukearahkiri.) 95 -Apahila  semua
langkah sampai  hasil
benar.
Karena tidak disebutkan
Pada permainan habayang, arahnya meka anggap O = Apabila tidak
Menggunakan gasing A bermassa 0,5 kg mula- v; arahnya ke kiri menjawab
konsep mula bergerak dengan sehingga bernilac 3 = Apabila mencoba
momentum, kecepatan 2 m/s, kemudian negatif, v, = 6™M/s  menjawab namun salah
impuls, hubungan gasing A ditikam gasing B aah kekanan bernila 5 = Apabila cara
antaraimpuls dan dengan gaya F berlawanan positif berlawanan arah pengerjaannya kurang
momentum serta 2 C3 20 Essay dengan gerak gasing A, dengan kecepatan awa lengkap.
hukum kekekalan sehingga kecepatannya berubah v, bola 15 = Apabila rumus dan
momentum dalam menjadi 6 m/s. Bila gasing A Perubahan momentum cara pengerjaan benar,
berbagai dan B bersentuhan selama 0,01 dapat ditentukan dari namun hasiinyasalah.
penyelesaian sekon, maka perubahan persamaan berikut 20 =Apabila semua
masal ah momentumnya adalah.... Ap =m (v, —vy) langkah sampai  hasil
(Dimodifikas dari UN 2008) Ap =0,5(6—(-2)) benar.

Ap =4kg.m/st

78
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Sebuah bola dijatuhkan dari
ketinggian X seperti pada
gambar berikut.

0 = Apabila tidak
@ Konsep tumbukan pada Menjawab
l bola yang jatuh sebagai 3 = Apabila mencoba
i berikut menjawab namun salah
5 = Apabila cara
G hy _ |h pengerjaannya  kurang
C3 20 Essay AT | 2 he Ry lengkap.
o | @B 15 = Apabila rumus dan
bl cara pengerjaan  benar,
'////,//}//;//; ////L/.// s \/;0 \[7 namun_haSI l n-ya Sal ah
20 =Apabila semua
ho =125 cm langkah sampai  hasil
Jika ketinggian bola pada saat benar.
pantulan pertama 50cm dan
pantulan kedua 20 cm, maka
besar X adalah....cm (UN 2014)
0 = Apabila tidak
menjawab
; _ 3 = Apabila mencoba
Menggunakan E gu a:jgnas r::g k;ergn SSE T)/;rg_; eroa,\lil myv, + mgvp menjawab namun salah
hukum kekekalan berlawanar? S deng = muvy + mpvp' 5 = Apabila caa
energi dan kecepatan masing-masing 4)(6) + (2)(—vp) pengerjaannya kurang
kekekalan C3 20 Essay gasing v, = 6m/s dan v =@)(—1)+ (2)(6) lengkap.
momentum untuk K edua Agasing kemudigﬁ 24 —2—vp = —4 +12 15 = Apabila rumus dan
berbagai peristiwa bt en Boh  %etdan 2vg = 16 cara pengerjaan benar,
tumbukan. vg =8m/s namun hasilnya salah.

bertumbukan gasing A dan B
berbalik arah dengan kelgjuan
berturut-turut v,= 1 m/s dan

20 =Apabila semua
langkah sampai  hadll
benar.
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vg= 6 m/s. Besarnyavg
adalah... m/s (Dimodifikas
dari UN 2013)

Menganalisis
konsep impuls dan
momentum,
keterkaitan antar
keduanya, serta
aplikasinya dalam
kehidupan sehari-
hari.

25

Essay

Logo A bermassa 200 gram
dipukul dengan  penapak,
bergerak dengan momentum
sebesar 0,8 kg.m/s . Setelah
menumbuk logo B, logo A
memantul  kembali  dengan
kecepatan 1 m/s. Besar impuls
pada bola saat mengena lantal
adalah....

(Dimodifikas dari UN 2013)

sebelum

Besarnya Impuls dapat
dihitung sebagai berikuit.
I = Ap
I'=m (v, —vy)
I=(02)(1-(-4)
I= 1,0Ns

0 = Apabila tidak
menjawab
3 = Apabila mencoba

menjawab namun salah

5 = Apabila caa
pengerjaannya kurang
lengkap.

15 = Apabila rumus dan
cara pengerjaan benar,
namun hasiInya salah.

25 = Apabila semua
langkah sampa  hadll
benar.
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KISl KISl SOAL POSTEST

Sekolah : SMA Negeri 1 Sampit
Kelas :XMIPAB
Mata Pelajaran : Fiska ( Momentum dan I mpuls)

Kompetensi Inti :
KI'1 Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

Kl 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif,
dan pro-aktif dalam berinteraks secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

KI 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masal ah

Kl 4 Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

Kompetens Dasar :

3.10. Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari

81
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Aspek Penilaian Hasl| Belajar.

Per;lrtl)J (Jell;?gran glo(;l Klasifikas Bobot ‘]Seon;’ Uraian Soal Kunci Jawaban Penskoran
0 = Apabila tidak
. menjawab
Menjelaskan E:rd riap:ramaégan ?erﬁgogé?ggrai 0,12 = Ap 3 = Apabila mencoba
tentang e ata% e, rr?/s Ko 012=m (v, —v1)  menjawab namun salah
__momentum, kiri gSetelahepmemberlnur logo B 0,12 = 0,02(v > = Apddla cara
|mpuls_, hubungan I096 N O dengar'l — (_4)) pengerjaannya kurang
antaraimpuls dan 1 C2 15 Essay v, = 2m/s lengkap.
kecepatan V, m/s ke kanan dan 2 _ 2 .
momentum serta menghasilkan impuls sebesar (Tanda negatif pada 10 = Apabllz_i rumus dan
tumbukan dari 0,12 Ns. Besar Kecepatan V, angka 4 menunjukan Cara pengerjaan benar,
berbagal sumber adalah....m/s (Dimodifikas @ah  kecepatn Vv, namun hasinyasalah
belalar dari UN 2014) menuju kearah kiri ) 15 _Apablla semua
langkah sampa  hasll
benar.
52,9?9 Yk | OS“ES""%?JT& Karena tidek disebutkan 0 = Apabila tidak
Menggunakan mula bergerak dengan arahnye;h makakangagp meranab .
konsep kecepatan 2 mis, kemudian v, ashnya ke kiri 3 = Apabila mencoba
momentum gasing A ditikam gasing B sehmgga bernilal - menjawab namgnsalah
impuls, hubungan dengan gaya F berlawanan Eﬁaﬂf’ i .}72. ar.a.? 5 = Apala cara
antaraimpuls dan dengan gerak  gasing A anan bernilai positif pengerjaannya kurang
2 C3 20 Essay . ' berlawanan arah dengan lengkap.
momentum serta sehingga kecepatannya berubah 4 .
hukum kekekalan menjadi v, . Bila gasing A dan <ecepatan awal v, bola 15 = Apabila rumus dan
momentum dalam B bersentuhan selama 0,01 I\/_Ia_ka besar .vzdapaI cara - pengerjaan benar,
berbagai B ol dan perubahan dihitung dengan : namun_has(’!‘g}?asalah.
penyel esaian momentumnya 2 kg.m/s™ 1, 2 =m (v, —vy) |20 kaEAp na serr]nu_?
masalah hitunglah besar v, 2 =05, —(-2) bang sampar has
(Dimodifikasi dari UN 2008) vz = 6m/s enar.
3 C3 20 Essay Sebuah bola dijatunkan dari Konsep tumbukan pada O = Apabila tidak
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ketinggian 125 cm.
ketinggian bola pada saat
pantulan pertama 50 cm , maka
besar  ketinggian  pantulan
kedua adalah....cm (UN 2014)

berikut

e =

°= fﬁ= }%

hy  |hy
ho (M
50  |h,

h, =20cm

Jika bola yang jatuh sebagai menjawab

3 = Apabila mencoba
menjawab namun salah

5 = Apabila caa
pengerjaannya kurang
lengkap.

15 = Apabila rumus dan
cara pengerjaan benar,
namun hasiinya salah.

20 =Apabila semua
langkah sampa  hasll
benar.

Dua gasing bermassa my = 0,4
kg dan mg = 0,2 kg bergerak
berlawanan  arah  dengan

muv, + mgvp

0 = Apabila tidak
menjawab
3 = Apabila mencoba

Menggunakan kecepatan masing-masing = myv, + mgvg' menjawab namun salah
hukum kekekalan gasing vy =6m/s dan (0,4)(6) +(0,2)(-8) 5 = Apabila caa
energi dan vg =8m/s Kedua gasng = (0,4)(—1) pengerjaannya kurang
kekekalan C3 20 Essay kemudian bertumbukan dan  + (0,2)(vp) lengkap.
momentum untuk setelah tumbukan gasing A dan 2,4 —-1,6 = —0,4 15 = Apabila rumus dan
berbagai peristiwa B berbalik arah dengan +0,2v; Cara pengerjaan benar,
tumbukan. kelajuan berturut-turut v,= 1 0,2vy = 1,2 namun hasiInya salah.
m/s dan wvg. Besanyavg vg =6m/s 20 =Apabila semua
adalah... m/s langkah sampai  hasl
(Dimodifikas dari UN 2013) benar.
Menganalisis Logo A bermassa 200 gram Kecepatan sebelum 0 = Apabila tidak
konsep impuls dan dipukul  dengan  penapak, tumbukan menjawab
momentum, ca o5 Essay bergerak dengan momentum p=mv 3 = Apabila mencoba
keterkaitan antar sebesar 0,8 kgm/s . Setelah ~ p 08 menjawab namun salah
keduanya, serta menumbuk logo B, logo A = m ~ 0,02 5 = Apabila cara
aplikasinya dalam memantul  kembali  dengan =4m/s pengerjaannya kurang
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kehidupan sehari-
hari.

kecepatan v, . Apabila besar Besarnya v, dapat
impuls pada logo A saat dihitung sebagai berikut.

mengenai logo B 1 Ns maka
besar v, adalah....m/s
(Dimodifikas dari UN 2013)

I = Ap
1=m; —v)
1=(02) (v, — (-4)
v, = 1,0 Ns

lengkap.

15 = Apabila rumus dan
cara pengerjaan benar,
namun hasilnya salah.

25 = Apabila semua
langkah sampai  hasil
benar.
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Gambar 1.2 Proses Pembelgjaran Materi Momentum dan Impuls.
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Gambar 1.3 Siswa Melakukan Percbéan M omtum dan Impuls M engunakan Gasing.

Gambar 1.4 Proses Pembelgjaran Materi Tumbukan.
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Gambar 1.5 Siswa Melakukan Percobaan Tumbukan Menggunakan Balogo.
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Gambar 1.6 Pendliti Bersama Siswa X MIPA B.
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